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Yang melatar belakangi penelitian ini adalah guru-guru Pendidikan Agama Islam 
kurang memperhatikan tentang pemilihan dan penggunaan metode yang tepat dan 
bervariasi saat proses belajar mengajar berlangsung. Pada saat pembelajaran guru 
Pendidikan Agama Islam menggunakan metode yang monoton atau menggunakan satu 
metode saja dalam pembelajaran berlangsung. Hal ini membuat siswa-siswi kurang 
antusias, mudah jenuh, tidak bersemangat, malas untuk mengikuti pembelajaran, bahkan 
ada siswa-siswi yang absen mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  Maka 
yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah  proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan.  
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan. 
Dilihat dari pendekatan analisa data penelitian ini termasuk kepada penelitian 
kualitatif. Untuk memperoleh data, penelitian ini menggunakan tehnik pengumpulan data 
yaitu dengan wawancara dan observasi, dokumentasi, kemudian pengolahan dan analisis 
data dilakukan secara kualitatif.  
Hasil  penelitian yang telah dilakukan peneliti adalah Kompetensi yang dimilki guru 
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan cukup baik. Materi  baik, tapi 
perlu ditingkatkan  kemampuan menyampaikan materi dan dibidang teknologi. 
Kurikukulum pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan 
adalah kurikulum berpusat pada mata pelajaran (separate subject curriculum). Artinya dari 
sejumlah mata pelajaran sudah diatur dan direncanakan, materi apa saja yang terkandung 
dalam mata pelajaran yang sudah ditetapkan sebelumnya. Media pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan perlu peningkatan karena masih banyak 
menggunakan media tradisional. Strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 
Negeri 2 Padangsidimpuan belum begitu bagus, hal ini bisa dilihat dari keaktifan dan 
pemehaman siwa dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. Metode pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan baik. Problematika dalam 
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan adalah 
kurangnya kedisiplinan guru. Perbedaan karakteristik siswa dan dukungan orangtua, seperti 
perbedaan minat siswa dalam belajar Pendidikan Agama Islam, dan sebahagian siswa 
belum bisa membaca Alqur’an. Sementara mengenai fasilitas, masih kekurangan, dan buku 
yang dipakai tahun 2005/kekurangan buku, alat peraga/media pembelajaran tidak lengkap. 
Berbagai  upaya yang dilakukan untuk menanggulangi problematika dalam pelaksanaan 
Pendidikan Agama Islam, upaya-upaya yang dilakukan guru agama dan kepala sekolah 
dapat memberikan rangsangan kepada siswa dan menarik minat siswa kepada pelajaran 
agama Islam, dan supaya pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat 





Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 
karunia-Nya, serta yang telah memberikan waktu dan kesempatan kepada penulis, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “PROSES 
PEMBELAJARAN PAI (PENDIDIKAN AGAMA ISLAM) DI SMK NEGERI 2 
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2. Bapak Dr. H. Ibrahim Siregar, MCL selaku Rektor IAIN Padangsidimpuan, dan 
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4. Bapak Drs. Abdul Sattar Daulay, M.Ag. Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam 
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5. Bapak Kepala Perpustakaan IAIN Padangsidimpuan beserta stafnya yang telah 
memberikan izin kepada penulis untuk menggunakan fasilitas buku-buku yang 
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6. Kepala SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, para guru staf pegawai lainnya yang 
telah memberikan dukungan moril dalam menyelesaikan skripsi ini. 
7. Ayahanda dan Ibunda tercinta yang telah membesarkan dan mendidik penulis 
mulai sejak kecil hingga ke perguruan tinggi dan yang telah memberikan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk 
menanamkan nilai-nilai ajaran Islam kepada orang lain dalam rangka 
mengarahkan pertumbuhan dan perkembangannya menuju seorang pribadi 
muslim yang beriman dan bertaqwa. 
Pendidikan Agama Islam merupakan sarana penting untuk menjadikan 
manusia yang beriman dan bertaqwa, agar bisa menjalankan tugasnya sebagai 
abdullah (hamba Allah) dan fungsinya sebagai kholifah di muka bumi, juga untuk 
mencapai kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. 
Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk menyempurnakan manusia 
dalam merealisasikan hidup dan penghidupannya untuk memperoleh ridho Allah 
melalui kegiatan beriman, berilmu, dan beramal, yang dalam pendidikan 
umumnya disebut afektif, kognitif, dan psikomotorik.
1
  
Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajiban menyediakan 
lingkungan belajar yang kreatif dan kondusif, menjadi guru kreatif dan 
menyenangkan dituntut untuk memiliki kemampuan memilih metode 
pembelajaran yang sesuai dengan keadaan pembelajaran dan mampu 
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menggunakan metode pembelajaran bervariasi. Hal ini penting untuk 
menciptakan pembelajaran yang kondusif. Penggunaan metode yang tepat akan 
turut menentukan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Seorang guru harus 
melakukan pemilihan dan penentuan metode yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan. Penelitian dan penentuan didasari adanya 
metode-metode tertentu yang tidak bisa digunakan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Misalnya, tujuan pembelajaran adalah agar siswa-siswi dapat menuliskan 
sebagaian dari ayat-ayat dalam sural al-Fatihah, maka guru tidak tepat 
menggunakan metode diskusi, tetapi yang tepat adalah metode latihan (drill). 
Dalam pembelajaran perlu dilakukan dengan sedikit ceramah dan metode. 
Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi akan membantu siswa-siswi 
akan mencapai tujaun pembelajaran yang telah dirumuskan. 
Penyampaian materi Pendidikan Agama Islam dari guru kepada peserta 
didik saat proses belajar mengajar berlangsung selalu menggunakan berbagai 
metode. Adapun beberapa jenis metode yang biasa digunakan dalam 
pembelajaran menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, yaitu “metode 
proyek, metode eksperimen, metode tugas dan resitasi, metode diskusi, metode 
sosiodrama, metode demonstrasi, metode problem solving, metode karyawisata, 
metode tanya jawab, metode latihan (drill) dan metode ceramah”.
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Penguasaan terhadap materi yang diajarkan akan memudahkan guru 
membuat perencanaan, terutama dalam membuat silabus, dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Bahan yang perlu dikuasai guru tersebut meliputi 
bahan pelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan dengan penguasaan guru yang 
memadai maka guru akan dapat menyampaikan pelajaran dengan baik dan lancar. 
Sebaliknya, proses belajar mengajar akan berjalan kaku jika guru tidak memiliki 
pengetahuan dan wawasan yang luas menyangkut materi yang diajarkan, karena 
itu guru tidak boleh terpaku untuk memakai satu buku saja, tetapi harus lebih giat 
mencari sumber lain yang relevan dengan pokok masalah yang dibahas. Jika guru 
menyampaikan pelajaran dengan baik dan lancar, tanpa keragu-raguan siswa akan 
lebih tertarik dan berusaha menguasai apa yang telah diajarkannya. Dengan 
demikian hasil belajar yang diperoleh siswa juga akan semakin baik. 
Untuk meningkatkan kelancaran proses belajar mengajar seorang guru 
pendidik Agama Islam idealnya sebelum melaksanakan pengajaran, guru terlebih 
dahulu menguasai bahan-bahan pokok apa saja yang akan disampaikan dan bahan 
pendukung untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Bahan pelajaran pokok 
adalah bahan pelajaran yang menyangkut bidang studi yang dipegang oleh guru 
sesuai dengan profesinya. Sedangkan bahan pendukung atau pelengkap adalah 
bahan pelajaran yang dapat membuka wawasan seorang guru agar dalam 
melaksanakan pembelajaran dapat menunjang penyampaian bahan pelajaran 
pokok, dan disesuaikan dengan pelajaran pokok agar dapat meningkatkan minat 





Dari observasi yang  dilakukan penulis di SMK Negeri 2 
Padangsidimpuan peneliti melihat guru-guru Pendidikan Agama Islam kurang 
memperhatikan tentang pemilihan dan penggunaan metode yang tepat dan 
bervariasi saat proses belajar mengajar berlangsung. Pada saat pembelajaran guru 
Pendidikan Agama Islam menggunakan metode yang monoton atau menggunakan 
satu metode saja dalam pembelajaran berlangsung. Hal ini membuat siswa-siswi 
kurang antusias, mudah jenuh, tidak bersemangat, malas untuk mengikuti 
pembelajaran, bahkan ada siswa-siswi yang absen mengikuti mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Kegiatan belajar mengajar berjalan begitu saja tanpa 
adanya keaktifan siswa-siswi, sehingga membuat pembelajaran menjadi tidak 
kondusif yang mengakibatkan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sulit 
untuk dicapai. 
Berdasarkan studi pendahuluan terhadap proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang dilaksanakan di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, antara 
pelaksanaan masih terdapat  kesenjangan yang tidak sejalan dengan teori belajar 
mengajar yang sesungguhnya. 
Maka peneliti ingin melihat dari aspek guru Pendidikan Agama Islam 
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk 
meneliti masalah yang berjudul “Proses Pembelajaran PAI (Pendidikan 







B. Batasan Masalah 
Untuk menghindari terjadinya kesalahan dan kekeliruan dalam memahami 
permasalahan yang terdapat dalam penulisan ini, maka penulis merasa perlu untuk 
membatasi  masalah  dalam  penelitian  ini. Dalam hal ini penulis memperjelas 
istilah-istilah sebagai berikut: 
1. Menurut Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah,  proses berasal dari bahasa latin, 
processus:  geraknya, jalannya, kemajuan, berhasil, perkara gerakan maju.
3
  
Yang dimaksud penulis adalah proses  jalannnya pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
2. Pembelajaran berasal dari kata dasar “belajar”. Pengertian belajar secara 
umum adalah tahapan perubahan tingkah laku individu yang relatif menetap 




3. Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam 
meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan dan memperhatikan tuntunan 
guru untuk menghormati Agama lain  dalam hubungan kerukunan antar umat 
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan internasional.
5
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Pendidikan Agama Islam yang dimaksud penulis di sini  pelajaran yang terdiri 
dari Al-Qur’an Hadist, Aqidah Akhlak, Sejarah Kebuyaan Islam , dan Fikih.  
Hal ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah No.55 Tahun 2007 tentang 
Pendidikan Agama dan Keagamaan pada Bab II Pendidikan Agama pasal 3 
dan 4 yang berbunyi:  
Pasal 3 
(1) Setiap satuan pendidikan pada semua jalur, jenjang, dan jenis 
pendidikan wajib menyelenggarakan pendidikan agama. 
Pasal 4 
(1) Pendidikan agama pada pendidikan formal dan program pendidikan 
kesetaraan sekurang-kurangnya diselenggarakan dalam bentuk mata 
pelajaran atau mata kuliah agama. 
(2) Setiap peserta didik pada satuan pendidikan di semua jalur, jenjang, 
dan jenis pendidikan berhak mendapat pendidikan agama sesuai 
agama yang dianutnya dan diajar oleh pendidik yang seagama.
6
 Yang 
dimaksud penulis adalah proses atau kegiatan menghasilkan 
Pendidikan Agama Islam yang lebih baik. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang masalah dan batasan masalah tersebut, maka  
peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah  proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 
2 Padangsidimpuan? 
2. Apa saja problematika dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan? 
3. Apa upaya guru Pendidikan Agama Islam mengatasi problematika dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 
Padangsidimpuan? 
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D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan batasan masalah dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 
Negeri 2 Padangsidimpuan. 
2. Untuk mengetahui problematika dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan. 
3. Untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam mengatasi 
problematika dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 
Negeri 2 Padangsidimpuan. 
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan Tujuan Penelitian tersebut, Adapun manfaat yang ingin 
diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan. 
2. Sebagai bahan masukan bagi guru-guru agar lebih meningkatkan 
keterampilannya dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMK Negeri  2 Padangsidmpuan. 
3. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan Islam 
dalam ilmu Tarbiyah. 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan penyususnan dan pemahaman terhadap skripsi ini, 





Bab  satu  adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
penelitian terdahulu dan sistematika pembahasan. 
Kemudian pada bab kedua merupakan kajian pustaka yang terdiri dari  
pengertian proses pembelajaran, idealisasi proses pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, persiapan , pelaksanaan, evaluasi, strategi pelaksanan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, inovasi proses pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
Seterusnya pada bab ketiga merupakan metodologi penelitian yang terdiri 
dari waktu dan tempat penelitian, jenis penelitian, sumber data dan teknik 
pengumpulan data. 
Selanjutnya pada bab keempat tentang hasil penelitian yang terdiri dari   
pengertian proses pembelajaran, idealisasi proses pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, persiapan , pelaksanaan, evaluasi, strategi pelaksanan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, inovasi proses pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam.  








KAJIAN PUSTAKA  
 
A. Pembelajaran  
1. Pengertian Pembelajaran  
  Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya sehingga terjadi perubahan ke arah yang lebih baik. Dalam 
pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan 
lingkungan agar menunjang agar terjadinya perubahan perilaku peserta didik. 
Pembelajaran dalam KTSP adalah pembelajaran di mana hasil belajar atau 
kompetensi yang diharapkan dicapai oleh siswa, sistem penyampaian, dan 




  Sehubungan dengan itu guru harus bisa melakukan pendekatan dengan 
arif dan bijaksana. Untuk itu sebaiknya guru memandang anak didik sebagai 
individu dan segala perbedaanya antara anak didik yang satu dengan anak 
yang lainnya. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dengan harapan dapat 
membantu guru dalam melaksanakaan kegiatan belajar mengajar sebagai 
berikut. 
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a. Pendekatan pengalaman yaitu pemberian pengalaman keagamaan kepada 
siswa dalam rangka penanaman nilai-nilai keagamaan. Dengan 
pendekatan ini siswa diberi kesempatan untuk mendapatkan pengalaman 
keagamaan baik secara individual atau secara kelompok. Belajar dari 
pengalamn lebih baik dibandingkan dengan sekedar bicara, tidak pernah 
berbuat sama sekali. 
b. Pendekatan kebiasaan, yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
senantiasa mengamalkannya. Dengan pendekatan ini siswa terbiasa 
mengamalkan ajaran agamanya, baik secara individual maupun secara 
berkelompok dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Pendekatan emosional, yaitu usaha untuk menggugah perasaan dan emosi 
dalam meyakini, memahami dan menghayati ajaran agamanya dengan 
pendekatan emosional ini diusahakan selalu mengembangkan perasaan 
keagamaaan siswa agar bertambah kuat keyakinannya akan kebesaran 
Allah SWT dan kebenaran agamanya. 
d. Pendekatan rasional, yaitu usaha memberikan peranan kepada rasio atau 
(akal) dalam memahami dan menerima kebenaran ajaran agama serta 
mencoba menggali hikmah dan fungsi ajaran agama. 
e. Pendekatan fungsional, adalah penyajian materi ajaran agama Islam  
dengan penekanan pada segi kemanfaatannya bagi siswa dalam 





f. Pendekatan keteladanan, yaitu menyungguhkan keteladanan, baik yang 
langsung melalui penciptaan kondisi pergaulan yang akrab antara personal 
di sekolah, perilaku pendidikan dan tenaga kependidikan yang lain yang 
mencerminkan akhlak, maupun yang tidak langsung melalui suguhan 
ilustrasi berupa kisah-kisah keteladanan.
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2. Idealisasi Proses Pelaksanaan Pembalajaran  PAI  
a. Persiapan 
1) Fisik 
Bagi guru, fisik (badan) nya harus sempurna, agar tidak menjadi 
penghalang dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, hal ini sangat 
berpengaruh sekali terhadap keberadaanya di tengah-tengah komunitas 
kerjanya, terutama kewibawaannya di mata anak-anak didik dan juga 
harus bersih dari penyakit yang menular.   
“Samana” mengungkapkan kreteria bagi guru yang terdapat dalam 
peraturan  Pemerintah Republik  Indonesia No. 38 tahun 1992 
bahwa untuk diangkat menjadi tenaga  pendidik, calon tenaga 
didik yang bersangkutan selain memiliki kualifikasi sebagai tenaga 
pengajar harus pula memiliki persyaratan fisik yaitu: sehat jasmani 
dan rohani yang  dinyatakan dengan tanda bukti dari yang 
berwenang, yang meliputi: tidak menderita penyakit menahun 
(kronis) atau yang menular, tidak memiliki cacat tubuh yang dapat 
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Kriteria profesional merupakan kriteria yang berkaitan dengan, 
kemampuan operasional  tugas profesional, yang meliputi tugas-tugas 
sebuah profesi. Jadi kriteria profesional guru  adalah syarat yang berupa 
keahlian atau (kemampuan khusus) untuk menjalankan tugasnya sebagai 
guru yang profesional di bidang pendidikan. Dengan demikian guru yang 
berkualitas adalah yang mempunyai keahlian serta mampu dibidangnya 
terkait dengan proses belajar mengajar, meliputi: perencanaan, 
pelaksanaan, dan mengevaluasi proses belajar mengajar. 
Sedangkan menurut Post Lethwaite mengemukakan guru yang 
berkualitas adalah mereka yang memiliki kemampuan sesuai dengan 
profesinya. Bagaimanapun baiknya program pendidikan, namun tujuan 
dan sasaran pendidikan tidak mungkin diwujudkan apabila manusia-
manusia yang melaksanakan pendidikan itu tidak memiliki kualitas yang 
baik. 
Kualitas guru (sumber daya manusia) yang dikehendaki adalah 
sumberdaya manusia yang memenuhi kriteria kualiatas fisik dan 
kesehatan, kualitas intelektual (pengetahuan dan keterampilan, dan 
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Guru yang bermental positif itu sulit dicari namun mudah 
dibentuk. Kebanyakan guru akan memulai niatnya dengan mencari nafkah 
untuk diri dan keluarganya, sebuah hal yang sangat manusiawi. Dalam 
perjalanannya sekolah dengan sistemnya akan membentuknya menjadi 
guru yang bermental seperti apa, apakah guru yang bermental negatif atau 
positif. 
 Ada juga guru yang dari sejak awal bermental positif, guru 
menjalani kesehariannya  sebagai pengajar dengan mental positif, bebas 
dari buruk sangka dan mau menang sendiri. Berikut ini ciri guru yang 
bermental positif sebagi berikut: 
a) Mudah diajak kerja sama, baginya semua orang memiliki keunggulan 
masing-masing, saatnya sebagai guru menganggap guru yang lain juga 
punya potensi. 
b) Senang mempertanyakan sesuatu namun mudah diyakinkan. Demikian 
juga guru senang mempertanyakan sesuatu namun guru mudah 
diyakinkan jika alsannya masuk akal. Jika yang  guru tanyakan belum 
terwujud, guru dengan senang hati membantu. 
c) Menjaga harga diri dan perasaan orang lain, dalam kerja sama guru 
tidak menganggap dirinya paling benar dan mengangap kesalahan 
orang lain sebagai „kiamat‟. 
d) Punya empati terhadap orang lain, empati berarti memperingatkan 





sebisa dan semampu yang guru bisa jika ada hal yang menurutnya 
layak dibenahi. 
e) Berprasangka baik terhadap seseoran,. seperti kata pepatah “gajah di 
pelupuk mata tidak terlihat, semut di seberang lautan terlihat” yang 
artinya kesalahan diri  sendiri  tidak terlihat, kesalahan orang lain 
terlihat. Berprasangka baik berarti  membuat perasaan guru tidak 
dalam posisi iri dan dengki terhadap orang lain. 
f) Mudah meminta maaf. Guru  adalah sosok yang mudah meminta maaf 
dan menghindari sikap defensif jika terjadi masalah. Bersikap defensif 
bisa juga diartikan sebagai mau menang sendiri dan merasa benar. 
Mungkin memang bukan kesalahan guru namun lebih dahulu meminta 
maaf akan langsung meredakan  masalah. 
 Untuk memiliki guru yang bermental positif, sekolah dapat 
menempuh langkah-lakahnya sebagai berikut: 
a) Membuat sistem evaluasi guru yang tidak hanya menekankan pada 
kemampuan mengajar namun juga sikap guru sebagai individu 
dalam keseharian. 
b) Meyakinkan semua guru bahwa menjadi guru yang ahli di 
bidangnya memang baik namun lebih baik jika jadi guru yang 
senang berbagi  pengetahuan dan berempati pada  sesama guru. 
c) Berkonsentrasi pada budaya kerja. Budaya kerja terbentuk karena 
pembiasaan, contoh dan pengawasan serta supervisi. Jika sekolah 
biasa berkonsentrasi pada budaya yang positif maka guru akan 
merasa bahwa dirinya dihargai karena kontribusi dan bukan karena 
lama atau seberapa seniornya guru di sekolah tersebut. 
d) Membuat sistem berbentuk peraturan dan perundangan yang 





conduct‟ Isinya mengatur apa yang boleh dan tidak boleh guru 
lakukan  terhadap sesamanya dalam kata,  sikap, dan perbuaatan.
 5
 
Dari penjelasan di atas sudah saatnya guru bersikap yang sama 
seperti guru  berharap pada muridnya. Jika guru mengharapkan murid 
senang berbagi dan bekerja sama, seperti itulah yang mesti guru lakukan 
pada sesama guru, serta sederet sikap dan karakter positif yang guru 
inginkan terjadi pada muridnya mesti juga guru terapkan pada rekannya 
sesama guru. 
3) Administrasi guru 
Secara teoritik pengertian adminitrasi guru adalah melayani 
secara insentif, sedangkan secara etimologis adminitrasi dalam bahasa 
Inggris “administer” yaitu kombinasi dari kata lain yang terdiri dari ad 
dan minitstare yang berarti “to serve” melayani, membantu dan 
meneliti. Lebih jelas lagi, kata ad artinya insentif sedang ministare 
terbentuk dari kata benda yang berarti melayani, membantu atau 
mengarahkan. 
 Jadi, secara etimologis administrasi adalah melayani secara 
insentif yaitu pada intinya melaksanakan layanan belajar.
6
 Sedangkan 
guru adalah orang yang pekerjaanya mengajar. Jadi administrasi guru 
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adalah kegiatan yang dilakukan guru dalam hal melayani, membantu, 
dan meneliti. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Newman  dan Siagian dalam 
Syaiful Sagala bahwa: 
“Newman” administrasi dapat dipahami sebagai 
pembimbingan, kepemimpinan dan pengawasan usaha-usaha 
suatu kelompok orang-orang ke arah pencapaian tujuan 
bersama. Sementara itu Siagian mengatakan bahwa adminitrasi 
adalah “keseluruhan proses pelaksanaan dari pada keputusan 
yang telah diambil dan pelaksananya itu pada umumnya 
dilakukan oleh 2 orang manusia/lebih untuk mencapai tujuan 




 Dari berbagai pendapat di atas dapat tergambar bahwa 
administrasi adalah rangkaian kegiatan bersama sekelompok manusia 
secara sistematis untuk menjalankan roda suatu  usaha/ misi organisasi 
agar dapat terlaksana sebagaimana telah direncanakan, 
diorganisasikan, digerakkan, dikendalikan, dan diawasi sehingga 
tercapailah tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 
Dapat ditegaskan bahwa administrasi merupakan proses 
keseluruhan kegiatan bersama dengan memanfaatkan semua fasilitas 
yang tersedia untuk mencapai tujuan dengan menggunakan fungsi-
fungsi perencanan, pengorganisasian, penggerakan, pengkordinasian, 
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Pelaksanaan kegiatan pembelajaran merupakan proses 
berlangsungnya belajar mengajar di sekolah yang merupakan inti dari 
kegiatan pendidikan. Artinya merupakan proses terjadinya interaksi guru 
dan siswa dalam menyampaikan bahan pelajaran kepasa siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Sementara bidang pendidikan dan pengajaran yang pada kegiatan 
utamanya adalah mengenai administrasi kegiatan belajar mengajar 
mencakup pula kondisi bidang studi yang tepat menurut kurikulum, pokok 
bahasannya dan pelaksanaan pengajaran seluruhnya. Secara lebih detil 
kegiatan itu sebagai berikut: 
1) Kegiatan pengajaran  
Dalam penyelenggaraan bidang pengajaran ini mencakup: 
a) Menetapkan tenaga guru yang bertugas 
b) Menetapkan tenaga pengajar menurut bidang studi 
c) Memperhatikan kemahiran mengajar. 
2) Kegiatan program pembelajaran 
Untuk program belajar tugas utama bidang ini adalah:  
a) Penyusunan bidang studi yang diajarkan di setiap kelas 
b) Penyusunan kerja bulanan, catur wulan dan semester 
c) Menentukan dan mengusahakan alat-alat yang diperlukan 
berikut dengan cara penggunaan alat itu 
d) Melaksanakan administrasi evaluasi belajar dalam bentuk 
tes.
9
   
Tahap-tahap yang harus ditempuh oleh guru dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran adalah: 
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1) Tahap Pra Instruksional, yaitu tahap yang ditempuh pada saat memulai 
proses pembelajaran meliputi: 
a) Menayakan kehadiran siswa. 
b) Memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya mengenai bahan 
pelajaran yang belum dikuasai. 
c) Menagajukan pertanayaan mengenai pelajaran yang telah dibahas. 
d) Mengulang pelajaran secara singkat, tetapi mencakup semua 
bahan. 
2) Tahap Instruksional yaitu tahap pemberian bahan pelajaran meliputi: 
a) Menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. 
b) Menjelaskan pokok materi yang akan dibahas. 
c) Membahas pokok materi yang telah dituliskan. 
d) Memberikan contoh konkrit pada setiap pokok materi yang telah 
dibahas. 
e) Menggunakan media untuk memudahkan pemahaman siswa. 
f) Menyimpulkan hasil bahasan. 
3) Tahap Evaluasi, ini bertujuaan untuk mengetahui keberhasilan tahap 
instruksional di antaranya: 
a) Mengajukan pertanyaan kepada beberapa siswa mengenai materi 
pelajaran yang telah dipelajarai. 






c) Memberi tugas atau PR kepada siswa untuk memperkaya 
pengetahuan siswa mengenai yang telah dibahas. 
d) Bila ada pertanyaan yang diajukan belum dapat dijawab siswa 




Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari ketiga aspek, yakni: 
aspek Evaluasi, Prestasi Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik.
11
  
1) Evaluasi  Kognitif 
Mengukur keberhasilan siswa yang berdimensi kognitif (ranah 
cipta) dapat dilakukan dengan berbagai cara, baik dengan tes terulis 
maupun dengan tes lisan, dan perbuatan. Karena semakin 
banyaknyanya siswa di sekolah-sekolah tes lisan dan tes perbuatan 
hampir tidak pernah digunakan lagi. Alasan lain mengapa tes lisan 
khususnya kurang mendapat perhatian ialah karena pelaksanaannya 
face to face (berhadapan langsung). 
Dampak negatif yang tak jarang muncul akibat tes yang face to 
face itu, ialah sikap yang subjektif dan kurang adil, sehingga soal yang 
diajukan pun tingkat kesukarannya berbeda antara satu dengan yang 
lainnya. Di satu pihak ada siswa yang memberi soal yang mudah dan 
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terarah, sedangkangkan di pihak lain ada pula siswa yang ditanyai 
masalah yang sukar bahkan terkadang tidak relevan dengan topik. 
 Untuk mengatasi masalah subjektivitas itu, semua jenis tes 
tertulis baik yang berbentuk subjektif maupun yang objektif, 
seyogianya dipakai sebaik-baiknya oleh para guru. Namun demikian, 
apabila kita menghendaki informasi yang lebih akurat mengenai 
kemampuan kognitif siswa, pilihan berganda sebaiknya tidak 
digunakan. Sebagai gantinya, kita sangat dianjurkan menggunakan tes 
pencocokan (matching test ), dan tes essay. Khusus untuk mengukur 
kemampuan analisis dan sintesis siswa, maka lebih dianjurkan untuk 
menggunakan tes essay, karna tes ini adalah satu-satunya ragam 
instrument evaluasi yang paling tepat untuk mengevaluasi dua jenis 
kemempuan akal siswa tadi.
12
 
2) Evaluasi  Afektif 
 Dalam merencanakan penyusunan instrument tes prestasi siswa 
yang berdimensi afektif (ranah rasa) jenis-jenis prestasi, siswa yang 
berdimensi afektif prestasi internalisasi dan karakterisasi seyogianya 
mendapat perhatian khusus, alasnnya karena kedua jenis prestasi ranah 















 Salah satu bentuk ranah rasa yang popular “Skala Likert” yang 
tujuannya untuk mengidentifikasi kecenderungan/sikap orang. Bentuk 
skala ini menampung pendapat yang mencerminkan sikap sangat 
setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak  setuju. Rentang skala 
ini diberi skor 1 sampai 5 atau 1 sampai 7 bergantung dengan 
kebutuhan dengan catatan skor-skor itu dapat mencerminkan sikap-
sikap mulai sangat “ya” sampai “sangat tidak”
14
  
 Hal lain yang perlu diingat oleh guru yang hendak 
menggunakan skala sikap ialah bahwa dalam evaluasi ranah rasa yang 
dicari bukan benar dan salah, melainkan sikap atau kecenderungan 
setuju atau tidak setuju. Jadi tidak sama dengan evaluasi ranah cipta 
yang secara prinsipil bertujuan mengungkapkan kemampuan akal 
dengan salah dan benar.
15
   
3) Evaluasi  Psikomotorik 
 Cara yang dipandang tepat untuk mengevaluasi keberhasilan 
belajar yang berdimensi ranah psikomotor (ranah karsa) adalah 
observasi.
16
 Observasi dalam hal ini dapat diartikan sebagai jenis tes 
mengenai pristiwa, tingkah laku atau fenomena lain, dengan 
pengamatan langsung. Namun observasi harus dibedakan dari 
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eksperimen, karena eksperimen pada umumnya  dipandang sebagai 
salah satu cara observasi. 
 Seorang guru yang hendak melakukan observasi terhadap 
perilaku psikomotor siswanya seyogianya mempersiapkan langkah-
langkah yang cermat dan sistematis menurut  pedoman yang terdapat 
dalam lembar format observasi yang sebelumnya telah disediakan, 
baik oleh sekolah maupun oleh guru itu sendiri.  
B. Starategi Pelakasanaan Pembelajaran PAI 
1. Pendekatan. 
Secara historis, sejak masa awal para pendidik Muslim telah 
menggunakan berbagai macam pendekatan dan teknik-teknik mengajar yang 
beraneka ragam, antara lain seperti metode atau tariqah al-qudwah (contoh 
keteladanan), tariqah al-mau‟azah (penagajaran dan nasehat), tariqah al-adah 
atau tariqah al-tadrib (latihan dan pembiyasaan), tariqah al-mulahazah 




Di antara metode-metode yang disebutkan di atas, serta metode-
metode lainnya sebagaimana akan diuraikan berikut ini merupakan metode 
pembelajaran yang khas, yaitu:
 18
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Abdurrahman an-Nahlawi, Usul al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Asalibuha fi al-Baiti wa al-





a. Metode Hiwar 
Metode hiwar (dialog) ini terbagi kepada hiwar Qur‟ani dan hiwar 
Nabawi, tetapi keduanya tetap merupakan dialog silih berganti antara dua 
pihak atau lebih, tentang suatu tema yang sengaja di arahkan kepada suatu 
tujuan yang dikehendaki. 
Proses penerapannnya yang khas menghasilkan nilai-nilai edukatif 
yang tinggi. Hal tersebut antar lain disebabkan: 
1) Dialog itu berlangsung secara dianamis karena kedua pihak terlibat 
langsung dalam pembicaraan. Hal ini menimbulkan keterlibatan 
peserta didik untuk menyerap nilai nilai yang tergantung di dalamya. 
2) Ketertarikan peserta didik untuk mengikuti terus pembicaraan itu 
karena ingin tahu kesimpulannya, menyebabkan mereka terlatih untuk 
membuat kesimpulan atas pristiwa dan kejadian. 
3) Situasi dan setting sosial yang terdapat di dalamnya dapat 
membangkitkan perasaan dan menimbulkan kesan dalam jiwa peserta 
didik yang dapat mengarahkan peserta didik untuk menemukan sendiri 
tujuan pembelajaran yang diimplisitkan di dalamnya. 
4) Apabila metode hiwar dilakukan dengan sebaik-baiknya, niscaya akan 
memenuhi tuntunan akhlak dalam Islam, seperti cara berdialog dan 
menyampaikan suatu informasi, yang secara keseluruhan dapat 





berupa pendidikan akhlak, khususnya sikap dalaam berbicara, 
menghargai pendapat orang lain dan sebagainya.
19
    
b. Metode Qisasi 
Metode qisasi (kisah) baik qisasi qur‟ani maupun qisasi nabawi, 
kedua-duanya menekankan penuturan tentang kisah-kisah yang terdapat 
dalam al-qur‟an maupun yang didasarkan pada sirah Nabi. 
Penerapan metode qisasi ini sebagai metode pembelajaran pada 
bidang studi pendidikan Agama Islam mengandung nilai  edukasi yang 
tinggi. Suatu kisah memang selalu mengikat dan mengundang pendengar 
untuk mengikuti peristiwa dan merenungkan maknanya. Selain itu kisah 
juga dapat menyentuh hati manusia karena menampilkan tokoh dalam 
konteksnya, sehingga pendengar dapat ikut menghayati dan merasakan isi 
kisah itu seolah-olah da‟i sendiri yang menjadi pelakonnya.
20
 
c. Metode Amsal 
Metode Amsal (perumpamaan) ini biyasanya digunakan oleh 
pendidik dengan pengungkapan yang hampir sama dengan metode qisasi 
yaitu dengan ceramah atau membaca teks. Kebaikan metode ini adalah, 
mempermudah peserta didik dalam memahmi konsep yang abstrak, 
merangsang kesan terhadap makna yang tersirat dalam perumpamaan 
tersebut, apalagi karena bahan pelajaran yang menggunakan metode ini 
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menjadi lebih mudah dipahami, logis serta rasional. Metode ini juga 
memberikan motivasi untuk berbuat baik dan menjahui kejahatan, sebagai 
tujuan pokok pada penerapan metode ini.
21
    
d. Metode al-Adah 
Inti sari dari al-adah (pembiasaan) ini ialah pengulangan. Jika 
pendidik setiap masuk kelas mengucapkan salam, maka hal itu dapat 
diartikan sebagai usaha pembiasaan. Bila peserta didik telah dibiasakan  
berpakaian bersih dan rapi setiap datang ke sekolah/ madrasah, berarti 
sudah menerapkan metode ini. Bila peserta didik memasuki kelas tidak 
mengucapkan salam, maka pendidik mengingatkannya agar bila masuk 
ruangan hendaklah mengucapkan salah, termaksud dari penerapan metode 
ini. 
Metode al-adah ini merupakan metode yang cukup strategis dalam 
pembentukan kepribadian peserta didik sebagai tujuan asasi pendidikan 
Islam.   
e. Metode al-Qudwah 
Metode al-qudwah (keteladanan) ini memang berpusat pada 
peserta didik. Keteladanan personal para pendidik merupakan 
keberhasilan dalam menerapkan metode ini. Betapapun metode 
pembiasaan, (al-adah) memang efektif untuk pembentukan sikap dan 
nilai-nilai, akan tetapi jika tidak diimbangi dengan keteladanan para 








pendidiknya maka hasilnya pun, jika tidak sia-sia sama sekali maka 
sekurang-kurangnya menjadi kurang efektif. Itulah sebabnya keteladanan 
pendidik merupakan prasyarat bagi keberhasilan pendidikan.  
f. Metode al-Ibrah wa al-Mau‟izah 
Pendidikan Islam memberikan perhatian khusus kepada metode al-
ibrah (i‟tibar) agar peserta didik dapat mengambil  kisah-kisah  dalam 
Qur‟an dan Hadist  serta tokoh-tokoh al-salaf  al-salih bukanlah semata-
mata dari aspek historisnya saja, melainkan pelajaran penting yang 
terdapat di dalamnya sebagai sesuatu yang berharga untuk diambil dan 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan metode mau‟izah (pengajaran melalui nasehat) 
merupakan metode yang cukup efektif untuk menyentuh hati dan prasaan. 
Karena metode mau‟izah pada dasarnya adalah nasehat yang lemah 
lembut dan sengaja dibuat untuk menyentuh akal budi dan perasaan 
peserta didik secara langsung. Metode ini dapat diterapkan melalui 
berbagai mata pelajaran melalui kandungan nilai-nilai yang terdapat di 
dalamnya.   
g. Metode al-Targib wa al-Tarhib 
Metode al-targib wa al-tarhib ini didasarkan atas fitrah manusia 
yang menginginkan kebahagiaan, kesenangan dan keselamatan serta tidak 
menginginkan kepedihan dan kesengsaraan. Metode ini merupakan 





hukuman dan ganjaran, kecuali dalam konteks sebagai satu-satunya jalan 
yang bisa ditempuh. 
Penerapan metode ini hampir identik dengan metode al-mau‟izah, 
akan tetapi penekanannya adalah dengan memberikan gambaran rasional 
yang menyentuh pikiran dan perasaan peserta didik bahwa siapa pun yang 
melakukan kebaikan akan memeperoleh ganjaran pahala yang berlimpah 
dari Allah SWT, sebaliknya siap menerima resiko atas ketidak 
peduliannnya dalam melaksanakan kebaikan dan kebenaran yang 
dititahkan oleh Tuhan. 
Beberapa metode yang dikemukakan di atas sebenarnya dapat 
dikombinasikan dengan metode yang berkembang, karena penerapan 
metode tersebut dilatarbelakangi konsep dan sikap pendidikan Islam yang 
menempatkan iman dan kesalehan sebagai tujuan fundamentalnya. 
Tentu saja penerapan metode teknik-teknik tersebut berikut 
pengkombinasiannya dengan metode pembelajaran yang paling modern 
sekalipun, niscaya akan dapat dilakukan oleh pendidik Muslim sesuai 
dengan kebutuhan dan kemanfaatannya masing-masing. Adalah tugas para 
pendidik Muslim untuk mengembangkan dan menemukam berbagai 
macam metode dan teknik-teknik mengajar yang lebih efektif dan efisien 
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2. Inovasi Proses Pelaksanaan Pembelajaran PAI 
Inovasi adalah pembaharuan yang dibutuhkan bagi dinamisasi segala 
aspek,  termasuk dalam hal pembelajaran. Inovasi adalah denyut nadi 
kemajuan dan indikator utama kesuksesan. untuk melahirkan inovasi, 
dibutuhkan kreativitas yang tinggi. Inovasi  adalah suatu gagasan, barang, 
atau kejadian yang diamati, disadari, dan diterima sebagai  hal yang baru oleh 
seseorang atau kelompok (masyarakat), baik sebagai discovery (penemuan 
baru yang berasal dari sesuatu yang sudah ada sebelumnya, tetapi belum di 
ketahau oleh banyak orang) maupun invention (penemuan yang benar-benar 
baru sebagai hasil kreasi manusia).
23
 
Kemajuan zaman seperti sekarang ini justru di tandai dengan majunya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu 
pengetahuan berlangsung secara akumulatif  dan semakin cepat jalannya. 
Tanggapan yang biasa dilakukan dalam kependidikan terhadap perkembangan 
ilmu pengetahuan ialah dengan memasukkan penemuan atau teori baru ke 
dalam kurikulum sekolah. Berkenaan dengan hal tersebut salah satu 
diadakannya inovasi di dalam pendidikan adalah adanya relevansi antara 
dunia pendidikan dengan kebutuhan masyarakat. 
Secara lebih rinci tentang maksud-maksud diadakannya inovasi 
pendidikan ini adalah, pembaharuan pendidikan sebagai tanggapan baru 
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terhadap masalah-masalah pendidikan. Majunya bidang teknologi dan 
komunikasi sekarang ini memberikan pengaruh positif terhadap kemajuan di 
bidang lain, termasuk dalam dunia pendidikan.  
Tujuan pembaharuan pendidikan yang terutama adalah memecahkan 
masalah-masalah yang dijumpai dalam dunia pendidikan, baik dengan cara 
yang konvensional maupun dengan cara yang inovatif. Inovasi atau 
pembaharuan pendidikan juga merupakan suatu tanggapan baru terhadap 
masalah kependidikan yang nyata-nyata dihadapi. Titik pangkal pembaharuan 
pendidikan adalah masalah pendidikan yang aktual, yang secara sistematis 
dengan cara inovatif.
24
    
Menurut Slamet, inovasi merupakan proses kreatif dalam mengubah 
input,  proses,  dan output agar berhasil dalam menanggapi dan mengantisipasi 
perubahann-perubahan internal dan eksternal sekolah.
25
 
a. Inovasi Aktif 
Secara harfiah active artinya: ”in the habit of doing things, 
energetic” dalam Syah dan Kariadinata, artinya terbiasa berbuat segala hal 
dengan menggunakan segala daya. Pembelajaran yang aktif berarti 
pembelajaran yang memerlukan keaktifan semua siswa dan guru secara 
fisik, mental, emosional, bahkan moral dan spiritual. Guru  harus  
menciptakan  suasana  sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, 
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membangun gagasan, dan melakukan kegiatan yang dapat memberikan 
pengalaman langsung, sehingga belajar merupakan proses aktif siswa 
dalam membangun pengetahuannya sendiri. 
Menurut Taslimuharrom  dalam Syah dan Kariadinata sebuah 
proses belajar dikatakan aktif (active learning) apabila mengandung: 
1) Keterlekatan pada tugas (Commitment) 
Dalam hal ini, materi, metode, dan strategi pembelajaran 
hendaknya bermanfaat bagi siswa (meaningful), sesuai dengan 
kebutuhan siswa (relevant), dan bersifat/memiliki keterkaitan 
dengan kepentingan pribadi (personal); 
2) Tanggung jawab (Responsibility) 
Dalam hal ini, sebuah proses belajar perlu memberikan 
wewenang kepada siswa untuk berpikir kritis secara 
bertanggung jawab, sedangkan guru lebih banyak mendengar 
dan menghormati ide-ide siswa, serta memberikan pilihan dan 
peluang kepada siswa untuk mengambil keputusan sendiri. 
3) Motivasi (Motivation) 
Proses belajar hendaknya lebih mengembangkan motivasi 
intrinsic siswa. Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang 
berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya 
melakukan tindakan belajar. Dalam perspektif psikologi 
kognitif, motivasi yang lebih signifikan bagi siswa adalah 
motivasi intrinsik (bukan ekstrinsik) karena lebih murni dan 
langgeng serta tidak bergantung pada dorongan atau pengaruh 
orang lain. Dorongan mencapai prestasi dan memiliki 
pengetahuan dan keterampilan untuk masa depan, umpamanya, 
memberi pengaruh lebih kuat dan relatif lebih langgeng diban-
dingkan dengan dorongan hadiah atau dorongan keharusan dari 
orangtua dan guru. Motivasi belajar siswa akan 
meningkat apabila ditunjang oleh pendekatan yang lebih 
berpusat pada siswa (student centered learning). Guru 
mendorong siswa untuk aktif mencari, menemukan dan 
memecahkan masalahnya sendiri. Guru tidak hanya menyuapi 
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Menurut Yani dalam proses pembelajaran: 
Yang akan mencapai tujuan belajar adalah siswa bukan guru. Guru 
hanya diminta untuk menciptakan situasi yang kondusif agar siswa 
dapat belajar. Jika pihak yang belajar tidak aktif, maka sebenarnya 
tidak ada kata belajar. Cerita tentang kambing yang dipaksa 
minum, mungkin kita dapat mengikat kambing dan 
mengendongnya (jika perlu) ke tepi sungai tetapi jika kambing 
emoh minum akan sulit kita memaksanya. Begitu juga belajar, 
guru diharapkan mampu memberi motivasi agar siswa mau aktif 
untuk belajar. Usaha guru memberi motivasi dan mempertahankan 
perhatian siswa terhadap pembelajaran adalah dengan cara atau 
metode pembelajaran yang menyenangkan.
27
 
Kriteria Pembelajaran Aktif: 
 Dari segi guru aktif yaitu: 
a) Guru memantau kegiatan belajar siswa 
b) Guru memberi umpan balik 
c) Guru mengajukan pertanyaan yang menantang 
d) Guru mempertanyakan gagasan siswa 





d) Memecahkan masalah 
e) Mengajukan pertanyaan 
f) Menjawab pertanyaan 











b. Inovasi Kreatif 
Menurut Syah dan Kariadinata Kreatif (creative) berarti 
menggunakan hasil ciptaan/ kreasi baru atau yang berbeda dengan 
sebelumnya. Pembelajaran yang  kreatif mengandung makna tidak 
sekedar melaksanakan dan menerapkan kurikulum. Kurikulum memang 
merupakan dokumen dan rencana baku, namun tetap perlu dikritisi dan 
dikembangkan secara kreatif. Dengan demikian, ada kreativitas 
pengembangan  kompetensi dan kreativitas dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas termasuk  pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 
bahan dan sarana untuk belajar. Pembelajaran  kreatif juga dimaksudkan 
agar guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi 
berbagai tingkat kemampuan siswa dan tipe serta gaya belajar siswa.  
Dari segi guru, guru yang kreatif adalah: 
1) Mengembangkan kegiatan yang beragam 
2) Membuat alat bantu belajar sederhana 
 Dari segi siswa, siswa yang kreatif adalah : 
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1) Berpikir kritis 
2) Memecahkan masalah secara konstruktif 
3) Ide/ gagasan yang berbeda 
4) Berfikir konvergen (pemecahan masalah yang “benar” atau “terbaik”). 
5) Berfikir divergen (beragam alternativ pemecahan masalah) 
6) Fleksibelitas dalam berpikir (melihat dari berbagai sudut pandang) 
7) Berfikir terbuka.29 
c. Inovasi Inovatif 
Mc Leod dalam Syah dan Kariadinata mengartikan inovasi 
sebagai: “something newly introduced such as method or device”. 
Berdasarkan takrif ini, segala aspek (metode, bahan, perangkat dan 
sebagainya) dipandang baru atau bersifat inovatif apabila metode dan 
sebagainya itu berbeda atau belum dilaksanakan oleh seorang guru 
meskipun semua itu bukan barang baru bagi guru lain. 
Syah dan Kariadinata Pembelajaran inovatif  dapat  
menyeimbangkan  fungsi otak kiri dan kanan apabila dilakukan dengan 
cara mengintegrasikan media/ alat bantu terutama yang berbasis teknologi 
baru/maju ke dalam proses pembelajaran tersebut. Sehingga, terjadi proses 
renovasi mental, di antaranya membangun rasa pecaya diri siswa. 
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Penggunaan bahan pelajaran, software multimedia, dan microsoft power 
point merupakan salah satu alternatif. 
Pembelajaran yang inovatif diharapkan mampu membuat siswa 
yang mempunyai  kapasitas berpikir kritis dan terampil dalam 
memecahkan masalah. Siswa yang seperti ini  mampu menggunakan 
penalaran yang jernih dalam proses memahami sesuatu dan piawai dalam 
mengambil pilihan serta membuat keputusan. Hal itu dimungkinkan 
karena pemahaman interkoneksi di antara sistem atau subsistem terkait 
dengan persoalan yang dihadapinya. Juga terlihat kemampuan 
mengidentifikasi dan menemukan pertanyaan tepat yang dapat mengarah 
kepada pemecahan masalah secara lebih baik. Informasi yang 
diperolehnya akan dikerangkakan, dianalisis dan disintesiskan sehingga 
akan dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan baik. 
Pembelajaran yang inovatif juga tercermin dari hasil yang 
diperlihatkan siswa yang  komunikatif dan kolaboratif dalam 
mengartikulasikan pikiran dan gagasan secara jelas dan efektif melalui 
tuturan/ lisan dan tulisan. Siswa dengan karakteristik semacam ini dapat 
menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dalam tim yang 
beraneka,  untuk memainkan fleksibilitas dan kemauan berkompromi 





Kriteria guru yang inovatif adalah : Mencapai tujuan pembelajaran, 




d. Inovasi Efektif 
Menurut Syah dan Kariadinata Pembelajaran dapat dikatakan 
efektif (effective/ berhasil guna) jika mencapai sasaran atau minimal 
mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Di samping itu, yang 
juga penting adalah banyaknya pengalaman dan hal baru yang  “didapat“ 
siswa. Guru pun diharapkan memeroleh “pengalaman baru” sebagai hasil 
interaksi dua arah dengan siswanya. 
Untuk mengetahui keefektifan sebuah proses pembelajaran, maka 
pada setiap akhir  pembelajaran perlu dilakukan evaluasi. Evaluasi yang 
dimaksud di sini bukan sekedar tes untuk siswa, tetapi semacam refleksi, 
perenungan yang dilakukan oleh guru dan siswa, serta didukung oleh data 
catatan guru. Hal ini sejalan dengan kebijakan penilian berbasis kelas atau 




Kriteria guru yang efektif adalah: 
1) Guru tidak takut salah 
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2) Tidak takut ditertawakan 
3) Tidak takut dianggap sepele 
Kriteria siswa yang  efektif: Ketercapaian target hasil belajar, 
dapat berupa: 
1) Siswa menguasai konsep 
2) Siswa mampu mengaplikasikan konsep pada masalah sederhana 
3) Siswa menghasilkan produk tertentu 
4) Siswa termotivasi untuk giat belajar.32 
e. Inovasi Menyenangkan 
Menurut Syah dan Kariadinata pembelajaran yang menyenangkan 
(joyful) perlu dipahami secara luas, bukan hanya berarti selalu diselingi 
dengan lelucon, banyak  bernyanyi atau tepuk tangan yang meriah. 
Pembelajaran yang menyenangkan adalah pembelajaran yang dapat 
dinikmati siswa, siswa merasa nyaman, aman dan asyik. 
33
 
Perasaan yang mengasyikkan mengandung unsur inner motivation, 
yaitu dorongan  keingintahuan yang disertai upaya mencari tahu sesuatu. 
Menurut Suprijono pembelajaran menyenangkan adalah pembelajaran 
dengan suasana socio emotional  climate positif. Peserta didik merasakan 
bahwa proses belajar yang dialaminya bukan  sebuah derita yang 
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mendera dirinya, melainkan berkah yang harus disyukurinya. Belajar 
bukanlah tekanan jiwa pada dirinya, namun merupakan panggilan jiwa 
yang harus ditunaikannya. 
Kriteria Menyenangkan: 






6) Menimbulkan inspirasi.34 
Berikut ini akan diuraikan beberapa contoh pelaksanaan metode 
PAIKEM: 
a. Power of two 
Aktivitas pembelajaran ini digunakan untuk mendorong 
pembelajaran kooperatif dan memperkuat pentingnya serta manfaat 
sinergi, yaitu dua kepala lebih baik daripada hanya satu kepala.
35
 Prosedur 
pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 
1) Ajukan satu atau lebih pertanyaan yang menuntut perenungann dan 
pemikiran 
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2) Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut secara 
individual 
3) Setelah semua siswa menjawab dengan lengkap semua pertanyaan, 
mintalah mereka untuk berpasangan dan saling bertukar jawab satu 
dengan yang lain dan membahasnya 
4) Mintalah pasangan-psangan tersebut membuat jawaban baru untuk 
setiap pertanyaan, sekali gus untuk memperbaiki jawaban mereka 
5) Ketika semua pasangan telah menulis jawaban-jawaban, baru 
bandingkan jawaban setiap kelas.
36
 
Variasi pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 
1) Mintalah seluruh siswa dalam kelas tersebut memilih jawaban terbaik 
untuk setiap pertanyaan 
2) Untuk mempersingkat waktu berikan pertanyaan spesifik kepada 




b. Card Sort 
Strategi ini merupakan kegiatan kolaboratif yang biasa digunakan 
untuk mengerjakan konsep, karakteristik, klasifikasi, fakta tentang objek, 
atau meriviw informasi.
38
 Sedangkan prosedur pelaksanaannya adalah 
sebagai berikut: 
1) Kartu indeks yang  berisi informasi atau contoh yang tercakup atau 
lebih kategori diberikan kepada setiap siswa 











2) Siswa diminta agar bergerak dan berkeliling di dalam kelas untuk 
menemukan kartu yang sama 
3) Siswa dengan kategori yang sama diminta menjelaskan kategori 
masing-masing di depan kelas 
Variasi pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 
1) Setiap kelompok diminta untuk menjelaskan kategori yang mereka 
selesaikan 
2) Pada awalnya kegiatan bentuknya beberapa tim, tiap tim berilah satu 




Adapun proses pelaksanaannya : 
1) Setiap peserta didik mendapat satu pasangan atau guru bisa 
menunjukkan pasangannya atau pesarta didik memilih sendiri 
pasangannya 
2) Guru memberikan tugas dan peserta didik mengerjakan tugas dengan 
pasangannya 
3) Setelah selesai setiap pasangan bergabung dengan satu pasangan lain 
4) Kedua pasangan tersebut bertukar pasangan, kemudian pasangan yang 
baru ini saling menanyakan dan mencari kepastian jawaban mereka 
5) Temuan baru yang didapat dari perturan pasangan kemudian dibagikan 
kepada pasangan semula 
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C. Pendidikan Agama Islam Sebagai Mata Pelajaran 
1. Pengertian 
Penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam (PAI) pada sekolah 
merupakan amanat Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Hal ini secara jelas dinyatakan bahwa tujuan pendidikan 
nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
Untuk mewujudkan peserta didik sebagaimana dalam tujuan 
pendidikan nasional di atas, khususnya pendidikan agama, lahirlah Peraturan 
Pemerintah Nomor 55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 
Keagamaan. Pendidikan agama bertujuan untuk berkembangnya kemampuan 
peserta didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai 
agama yang menyerasikan penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi 
dan seni. 
Kemudian, untuk mendorong percepatan kemampuan peserta didik 
dalam mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni ini, dibutuhkan serangkaian proses yang terencana dan 
tersistem yang mendorong adanya pengelolaan pendidikan agama secara 





Peraturan Menteri Agama RI Nomor 16 Tahun 2010, dalam pasal 13 
dinyatakan bahwa Guru Pendidikan Agama minimal memiliki kualifikasi 
akademik Strata 1/Diploma IV, dari program studi pendidikan agama dan/atau 
program studi agama dari perguruan tinggi yang terakreditasi dan memiliki 
sertifikat profesi guru pendidikan agama. Selanjutnya, disebutkan bahwa Guru 
Pendidikan Agama Islam ( GPAI) harus memiliki kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, profesional, spiritual dan kepemimpinan. Dengan 
demikian, GPAI harus memiliki kualifikasi akademik, sertifikat profesional 
dan kompetensi.  
Sedangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
(RPJMN) 2010-2014 dan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 
(RPJPN) 2005-2025 mensyaratkan adanya penyempurnaan pada dua hal yaitu 
proses pembelajaran dan kurikulum.  Mengenai proses pembelajaran 
mengamanatkan agar terjadi perubahan dalam proses pembelajaran sehingga 
pembelajaran tidak lagi diartikan sebagai “teaching centre” tetapi perlu 
diarahkan kepada “student centre” pengembangan potensi anak dalam belajar. 
Sedangkan dalam penyempurnaan kurikulum diarahkan untuk menjawab 
berbagai tantangan kehidupan abad ke-21, yang dititikberatkan pada 
kurikulum tingkat nasional, daerah, dan sekolah agar peserta didik memiliki 
kemampuan berkomunikasi, berpikir jernih dan kritis,  mempertimbangkan 
segi moral suatu permasalahan, menjadi warga negara yang efektif, mencoba 





masyarakat yang mengglobal, kesiapan untuk bekerja, dan  memiliki 
kecerdasan sesuai dengan bakat/minatnya. 
Masyarakat Indonesia dan dunia mengalami perubahan yang sangat 
cepat terkait dengan kehidupan individu, bermasyarakat, dan berbangsa di 
tengah-tengah kehidupan global. Fenomena globalisasi yang membuka batas-
batas fisik negara dan bangsa dipertajam dan dipercepat oleh kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi membutuhkan kesiapan dan ketersediaan 
sumberdaya manusia untuk menjawabnya. Hanya saja hingga saat ini, dunia 
pendidikan kita masih belum mampu menjawab tantangan zaman, terutama 
banyak Guru Pendidikan Agama Islam yang telah memenuhi kualifikasi dan 
memiliki sertifikat pendidik, namun kompetensi yang dimiliki masih jauh dari 
memadai untuk menghasilkan peserta didik yang memiliki kemampuan 
integratif antara afektif, kognitif dan psikomotorik. Senada dengan hal 
tersebut, dalam Temu Tokoh Pakar Pendidikan Agama Islam yang 
diselenggarakan Direktorat Pendidikan Agama Islam pada 24 September 
2012, berdasarkan hasil kajiannya bahwa problem penyelenggaraan 
Pendidikan Agama Islam saat ini terletak pada lemahnya kualitas guru 
pendidikan agama, termasuk strategi pembelajaran yang digunakan kurang 
menarik, dan penguasaan materi sangat terbatas. 
Oleh karena itu proses pembelajaran Agama Islam di sekolah harus 
direkonstruksi, melalui proses peneladanan, pembiasaan, pembudayaan, 





sepanjang hayat. Dalam proses tersebut diperlukan pendidik yang dapat 
memberikan keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan 
potensi kreativitas peserta didik. Implikasi dari prinsip ini adalah adanya 
pergeseran paradigma proses pendidikan, yaitu dari paradigma pengajaran ke 
paradigma pembelajaran.  
Seiring dengan dinamika tersebut, Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam melalui Direktorat Pendidikan Agama Islam menetapkan kebijakan 
secara komprehensif untuk mendukung pengembangan proses pendidikan dan 
pembelajaran Agama Islam pada setiap satuan pendidikan yang diarahkan 
pada konsep kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam, yang meliputi; (1)  
rasional, (2) elemen perubahan (standar kompetensi lulusan, standar isi, 
standar proses, dan standar penilaian), (3) standar kelulusan, kompetensi inti, 
dan kompetensi dasar, serta (4) strategi implementasi kurikulum.
40
 
2. Tujuan  
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan masyarakat 
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara 
yang beriman, produktif, kreatif,  inovatif, dan efektif serta mampu 




3. Ruang lingkup 
Kurikulum 2013 dirancanng dengan karakteristik sebagai berikut: 
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1) Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap 
spiritual dan sosial, rasa ingin tahu,  kreativitas, kerja sama dengan 
kemampuan intelektual dan psikomotorik. 
2) Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan 
pembelajaran terencana dimana peserta didik menerapkan apa 
yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan 
masyarakat sebagai sumber belajar. 
3) Mengembangkan sikap pengetahuan, dan keterampilan serta 
menerapkannya dalam berbagai situasi sekolah dan masyarakat. 
4) Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan 
berbagai sikap pengetahuan dan keterampilan. 
5) Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang 
dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran. 
6) Kompetensi inti kelas menjadi dasar pengorganisasian kompetensi 
dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran 
dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam 
kompetensi inti. 
7) Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada kompetensi 
akumulatif, saling memperkuat dan memperkaya antara mata 




4. Standar kompetensi 
a. Standar kompetensi lulusan-domain sikap 
Memeliki perilaku yang mencerminkan pengetahuan sikap orang 
beriman, berahklak mulia, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam 
berintekrasi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan dirinya sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
b. Standar kompetensi lulusan-domain keterampilan 
Memiliki kemampuan pikir dan tindak efektif dan kreatif dalam 
ranah abstrak dan konkret terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajari disekolah (dari berbagai sumber berbeda dalam informasi dan 
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sudut pandang/ teori yang dipelajari di sekolah, masyarakat, dan belajar 
mandiri). 
c. Standar kompetensi lulusan-domain pengetahuan 
Memiliki pengetahuan prosedural dan meta kognitif dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni,  budaya, humaniora, dengan wawasan 




5. Kompetensi dasar 
a. Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam bersuci dari hadats kecil dan 
hadats besar. 
b. Memiliki sikap jujur sebagai implementasi dari pemahaman Q.S At-
Taubah (9): 119 
c. Mengetahui Allah itu ada melalui pengamatan terhadap makhluk ciptaan-
Nya di sekitar rumah dan sekolah. 
d.  Melakukan pengamatan terhadap makhluk ciptaan Allah di sekitar rumah 




                                                          
 
43
Ibid, hlm 7-9.  
 
44









A. Tempat dan Waktu Penelitian  
SMK Negeri 2 Padangsidimpuan secara parmanen berada di Jl. Sutan 
Soripada Mulia No. 36 Padangsidimpuan Utara, Kota Padangsidimpuan, 
penelitian ini akan dimulai pada bulan Desember 2013 sampai dengan Mei 2014 
B. Jenis Penelitian 
Berdasarkan  analisis, penelitian  ini  menggunakan  pendekatan   
kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati fenomena di 
sekitarnya dengan menganalisis dengan logika ilmiah.
1
 
Berdasarkan  metode,  penelitian  ini  menggunakan  metode deskriftif, 
yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek 
sesuai dengan apa adanya. 
C. Sumber Data      
Sumber data  merupakan  benda, hal  atau  orang, tempat  penelitian 
mengamati, membaca atau bertanya tentang data.
2
  Sumber data dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Sumber data primer 
                                                          
1
Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar ,1999),hlm.5. 
2





Sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan 
Agama Islam di SMK Negei 2 Padangsidimpuan. 
2. Sumber data skunder 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 
siswa dan segala sesuatu yang mendukung agar penelitian ini lancar. 
D. Teknik Pengumpualan Data 
Dalam rangka ini untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini  antara lain:  wawancara (interviu), pengamatan, (observasi) dan 
dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas 
penomena yang diteliti.
3
 Dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi 
terhadap proses pembelajaran yang dilakukan untuk mengamati langkah-
langkah yang dilakukan guru dalam melaksanakan peran guru dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran serta kendala-kendala yang di temui dan 
solusi apa yang diberikan dalam pembelajaran. 
2. Wawancara, merupakan suatu proses tanya jawab lisan, dua orang atau lebih 
berhadap-hadapan secara fisik.
4
  Dalam penelitian ini , penulis melakukan 
dengan cara mengajukan pertanyaan dengan lisan  dan dijawab pula dengan 
lisan. Wawancara dilakuakan dengan cara berkomunikasi lansung dengan 
guru Pendidikan Agama Islam, kepada beberapa siswa, kepala sekolah dan 
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Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi , 2004), hlm.151. 
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kepada oarang yang bisa memantau agar penelitian ini berjalan dengan lancar 
untuk mendapatkan tentang proses Pendidikan Sgama  Islam yang 
dilaksanakan. 
3. Dokumentasai adalah setiap bahan tertulis ataupun film.5 Dalam penelitian ini 
penulis melakukan dokumentasi untuk mengetahui data-data proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
E. Informan Penelitian 
Adapun yang menjadi informan penelitian dalm penulisan skripsi ini ialah 
1. Kepala Sekolah SMK Negeri 2 padangsidimpuan 
2. Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan sebanyak 
3 orang 
3. Siswa SMK Negeri 2 Padangsidimpuan  
F. Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data  yang  dilakukan  dalam  penelitian  ini adalah  analisis  
deskriptif yaitu yang tidak menguji hipotesis tertentu, akan tetapi menggambarkan 
suatu kejadian atau peristiwa yang ditemukan dalam penelitian. Ada beberapa 
petunjuk yang harus dilaksanakan dalam menganalisis data sebagai berikut: 
1. Editing data, yaitu menyusun redaksi data menjadi suatu susunan kalimat 
yang sistematis. 
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2. Klasifikasi data, yaitu usaha mengolongkan data berdasarkan sub-sub 
pembahasan. 
3. Reduksi data, yaitu memeriksa  kelengkapan  data untuk mengetahui data 
yang masih kurang  dan mengesampingkan data yang tidak relevan. 
4. Penarikan kesimpulan, yaitu menjelaskan uraian-uraian data dalam beberapa 
kalimat yang mengandung suatu pengertiaan secara singkat dan padat.
6
 
G. Teknik Menjamin Keabsahan Data   
Untuk  menjamin  mendapatkan  keabsahan  data dalam penelitian ini 
diperlukan teknik pemeriksaan-pemeriksaan data yang didasarkan pada empat 
kriteria,  namun disini peneliti menghusus teknik tersebut pada dua kriteria   
yaitu: 
1. Kriteria kepercayaan 
Kriteria ini berfungsi sebagai: 
1) Melaksanakan inkuiri sedemikian rupa, sehingga tingkat kepercayaan 
penemuannya dapat diterima.  
2) Mempertunjukkan tingkat  kepercayaan hasil-hasil penemuan. 
3) Keteralihan sebagai persoalan empiris bergantung pada kesamaan 
antara proses pengirim dan penerima. Untuk melakukan pengalihan 
tersebut seorang peneliti hendaknya mencari dan mengumpulkan 
kejadian emperis tentang kesamaaan proses. Dengan demikian peneliti 
bertanggung jawab untuk menyediakan data deskriptif secukupnya, 
jika ia ingin membuat keputusan tetang pengalihan tersebut. 
4) Kebergantungan merupakan substitusi. Dalam penulisan disebut 
relialibity Istilah realibilitas dalam penelitian nonkualitatif. Pada cara 
nonkulitatif realibilitas ditunjukkan dengan cara mengadakan reflikasi 
studi jika dua atau beberapa kali diadakan pengulangan suatu studi 
dalm suatu kondisi yang sama dan hasilnya  secara esensial sama, 
maka dikatakan realibilitasnya tercapai. 
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5) Kepastian berasal dari konsep “objektivitas” menurut nonkualitatif 
menerapkan objektivitas dari segi kesepakatan antar subjek. Di sini 
pemastian bahwa sesuatu itu objektif atau tidak bergantung pada 




2. Kriteria keikut sertaan 
Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data yang masuk dalam kriteria 
kredibilitas antara lain: 
a. Perpanjangan keikutsertaan 
Perpanjangan keikutsertaan adalah untuk memungkinkan peneliti 
terbuka terhadap pengaruh ganda yaitu faktor-faktor proses pembelajran 
dan pengaruh bersama pada peneliti dan subjek akhirnya mempengaruhi 
penomena pengumpulan data. Keikutsertaan tidak hanya dilakukan 
dengan waktu yang singkat.  Perpanjangan  keikutsertaan peneliti akan 
memungkinkan peningkatan tinggkat kepercaayan. 
b. Ketekunan pengamatan 
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang relevan dengan persoalan atau isi yang sedang 
dicari dan kemudian memusatkan diri. Peneliti hendaknya mengadakan 
pengamatan dengan teliti dan terinci serta berkesinambungan  terhadap 
faktor-faktor yang menonjol kemudian ia menelaahnya secara terperinci. 
c. Triangulasi  
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Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memamfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data. Dalam hal ini 
jangan sampai banyak mengharapkan bahwa hasil perbandingan 
merupakan kesamaan pandangan, pendapat atau pemikiran. 
d. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi 
Pemeriksaan sejawat melalui diskusi, merupakan teknik ini yang 
dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang 
diperoleh dalam analisi-analisi dengan rekan–rekan sejawat. 
e. Analisis Kasus Negatif 
Analisis kasus negatif dilakukan dengan jalan mengumpulkan 
contoh dan kasus yang tidak sesuai dengan pola kecenderungan informasi 
yang telah dikumpulkan dan  digunakan sebagai bahan perbandingan. 
Kasus negatif untuk menjelaskan hipotesis artetnatif sebagai upaya 
meningkatkan argumentasi penemuan. 
f. Pengecekan anggota  
Pengecekan dengan anggota yang terlibat dalam proses 
pengumpulan data sangat penting dalam pemeriksaan derajat kepercayaan 
yang dicek dengan anggota meliputi data, kategori analisis data, 
penafsiran dan kesimpulan. Para anggota yang terlibat dimanfaatkan untuk 





terhadap data yang telah diorganiasasikan peneliti. Pengecekan anggota 
bisa dilakukan setiap hari pada waktu peneliti bergaul dengan subjeknya.
8
 
Dari   sekian   banyak   teknik    pemeriksaan  keabsahan  data,  
peneliti mengunakan teknik yang terkait perpanjangan keikutsertaan dan 
ketekunan pengamatan,  perpanjangan keikutsertaan digunakan karena 
mengingat penelitian yang digunakan berupa kualitatif deskriftif yang 
banyak menghabiskan waktu di lapanagan. Dalam hal ini peneliti akan 
terjun langsung ke lokasi untuk mengamati secara seksama situasi yang 
berkaitan dengan persoalan atu 
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A. Temuan Umum  
1. Sejarah Singkat SMK Negeri 2 Padangsidimpuan 
SMK Negeri 2 Padangsidimpuan Jln.Sutan Soripada Mulia No.36 
Kelurahan Sadabuan Kec. Padangsidimpuan Utara, berdiri pada tahun 1966 
yang dahulunya dikenal dengan sebutan STM Swasta dan dikepalai oleh 
Supardan dan dibantu oleh Bupati Nurdin Nasution serta kepala desa setempat 
yaitu Yahya Harahap dan Oskar Siahaan. 
Kemudian pada tanggal 3 Mei 1967 STM Swasta ini menjadi salah 
satu STM negeri yang dikepalai oleh Oskar Siahaan, BSc. Pada saat itu 
jurusan yang ada masih jurusan Mesin dan Bangunan. 
Kepala Sekolah yang pernah menjabat pada  SMK N 2 sampai 
sekarang adalah: 
a. Abdul Aziz, BA (1983-1984) 
b. Sukardi Asmoko, BA (1984- 1995) 
c. Drs. Masrah Lubis (1995 – 2002) 
d. Drs. Resofinal (2002 – 2005) 
e. H. Sofian Nasution (2005 – 2008) 






2. Keadaan Fisik dan Letak Geografis SMK Negeri 2 Padangsidimpuan 
Secara fisik, SMK Negeri 2 Padangsidimpuan secara parmanen berada 
di Jl. Sutan Soripada Mulia No. 36 Padangsidimpuan, dan secara geografis 
SMK Negeri 2 Padangsidimpun terletak di: 
a. Sebelah Timur berbatasan dengan SDN 26 Padangsidimpuan 
b. Sebelah Utara berbatasan dengan SMPN 4 Padangsidimpuan 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Puskesmas Sadabuan 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Jln. Sutan Soripada Mulia 
3. Keadaan Alat Belajar Dan Kelengkapan Sekolah 
Keadaan sekolah dapat menggambarkan kondisi objektif dari proses di 
dalamnya. Ini berarti bahwa keadaan sekolah dapat menentukan terhadap 
mutu kerja dan mutu lulusan. Keadaan sekolah yang berkaitan erat dengan 
sarana dan prasarana merupakan dua faktor penentu untuk kemajuan sektor 
pendidikan di samping sumber daya manusia. 
Untuk kondisi sarana dan prasarana Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 2 Padangsidimpuan akan diuraikan berdasarkan data-data yang 
diperoleh serta fakta yang ditemukan selama penelitian sehingga tergambar 
bagian-bagian yang mendasar guna mengetahui sarana dan prasarana serta 
masalahnya untuk dicarikan penyelesaian atau jalan keluar dari masalah 
tersebut. 







Keadaan Kelengkapan Yang Dimiliki 
 
No Fasilitas Yang Dimiliki Ada Jumlah 
1 Ruang Belajar   33 
2 Ruang Laboratorium - - 
3 Ruang Guru   1 
4 Ruang Perpustakaan   1 
5 Ruang Kepala Sekolah   1 
6 Musholla/sarana ibadah   1 
7 Sarana Olahraga   4 
8 Sarana Seni dan Budaya   - 





No  Keadaan Guru Jumlah 
1 Guru Negeri 104 orang 
2 Guru DPK - 
3 Guru Honor 12 orang 
4 Guru Bid. Studi yang lebih 3 orang 
5 Guru Bid. Studi yang kurang 14 orang 
6 Golongan II Tidak ada  
7 Golongan III 55 orang 
8 Golongan IV 49 orang 







KEADAAN TENAGA ADMINISTRASI 
Kepala Tata Usaha : Pardamean Dalimunthe 
Bendahara  : Najib, S.Sos 





No Kelas Siswa Siswi Lokal Jurusan 
1 I   11 Tek. Gambar Bangunan, Tek. 
Perkayuan, Tek. Listrik Instalasi, Tek. 
Audio Vidio, Tek. Permesinan, Tek. 
Mekanik Otomotif 
2 II   11 Tek. Gambar Bangunan, Tek. 
Perkayuan, Tek. Listrik Instalasi, Tek. 
Audio Vidio, Tek. Permesinan, Tek. 
Mekanik Otomotif 
3 III   8 Tek. Gambar Bangunan, Tek. 
Perkayuan, Tek. Listrik Instalasi, Tek. 
Audio Vidio, Tek. Permesinan, Tek. 
Mekanik Otomotif 
4 Jumlah   30 6 jurusan  
Hasil Wawancara di SMK Negeri 2 Padangsidumpuan Tanggal 31 Maret 2014 
B. Temuan Khusus   
1. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 
Padangsidimpuan 
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya sehingga terjadi perubahan ke arah yang lebih baik. Dalam 
pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan 





Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah bahwa 
kompetensi yang dimiliki guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2  
cukup baik tapi perlu ditingkatkan kemampuan menyampaikan materi dan di 
bidang teknologi menurut beliau kemampuan mereka dalam menyampaikan 
materi masih banyak menggunakan metode tradisional. Hal ini sejalan dengan 
adanya Perda BTQ yang diterapkan di SMK Negeri 2, perlu dibenahi kembali 
prakteknya karena menurut kepala sekolah,  SMK Negeri 2 memiliki fasilitas 




Dalam kesempatan lain  bahwa keaktifan guru dalam pembelajaran 
cukup aktif, hal ini dikatakan oleh kepala sekolah SMK Negeri 2, penguasaan 
kelas bagi guru Pendidikan Agama Islam adalah langkah yang paling utama 
dalam mengelola proses pembelajaran di kelas, karena guru yang kurang aktif 
itu tidak dapat menguasai kelasnya, sehinnga mengakibatkan anak-anak tidak 
dapat terkontrol dengan baik.
2
  
a. Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran dapat diartikan sebagai bahan pelajaran.
3
 
Sedangkan bahan pelajaran itu dapat berwujud benda dan isi pendidikan 
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berupa pengetahuan, prilaku, sikap, atau metode pemerolehan.
4
 Maka dari 
itu materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam  yang ada di Smk 
Negeri 2 dapat dilihat pada tabel berikut ini adalah sebagai berikut: 


























































































































































Q.S Al-Imran 159 
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rum :41-42 QS 
Al-A’raf: 56-58 














































42 QS Al-A’raf: 











dalam  QS Ar-
rum :41-42 QS 
Al-A’raf: 56-58 
























































































































































































































































































































































al-qu’ran QS yunus 









































yunus ayat 101 
dan surah al-
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Islam di dunia 
 
 
Sumber: Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam di SMK 
Negeri 2 Padangsidumpuan Tanggal 31 Maret 2014 
Setiap materi di atas, tidak semua dapat dituntaskan dalam satu 
kali tatap muka, terkadang dalam satu materi dibahas dalam dua kali 
pertemuan. Hal ini karena pembahasannya banyak dan waktu yang 





maka akan ditambah pertemuan diluar jam pelajaran sehingga setiap 
materi dapat tercapai.
5
   
b. Kurikulum Pembelajaran 
Secara etimologi, kurikulum berasal dari bahasa Yunani yaitu 
curer dan currere yang merupakan istilah bagi tempat berpacu, berlari, 
dalam sebuah  perlombaan yang  telah dibentuk semacam rute pacuan 
yang harus dilalui para kompetitor perlombaan. Dengan kata lain, rute 
tersebut harus dipatuhi dan dilalui oleh para competitor sebuah 
perlombaan. Konsekuensinya, adalah siapapun yang mengikuti 
kompetensi harus mematuhi rute curere tersebut.
6
 
Dalam bahasa Arab, istilah kurikulum diartikan dengan Manhaj, 
yakni jalan yang terang, atau jalan terang yang dilalui oleh manusia pada 
bidang kehidupannya. Dalam konteks pendidikan, kurikulum berarti jalan 
terang yang dilalui oleh pendidik/guru dengan peserta didik untuk 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta nilai-nilai.
7
 
Kurikulum pendidikan agama Islam merupakan sarana atau alat 
untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam yang sekaligus juga arah 
pendidikan agama dalam rangka pembangunan bangsa dan pembangunan 
manusia Indonesia seutuhnya. Pendidikan Agama Islam akan membawa 
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Masdalifah,  Guru Pendidikan Agama Islam  SMK Negeri 2 Padangsidimpuan,  Hasil 
Wawancara, Tanggal 02 April 2014  
6
Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan 
Ajar dalam Pendidikan Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm.1. 
7
Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah.Madrasah, dan 





dan menghantarkan serta membina anak didik menjadi warga Negara 
yang baik sekaligus umat yang taat beragama.
8
 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kurikulum itu adalah  merupakan landasan yang digunakan pendidik 
untuk membimbing peserta didiknya ke arah tujuan pendidikan yang 
diinginkan melalui akumulasi sejumlah pengetahuan, keterampilan dan 
sikap mental. Ini berarti bahwa proses Pendidikan Islam bukanlah suatu 
proses yang dapat dilakukan secara serampangan, akan tetapi hendaknya 
mengacu pada konseptualisasi manusia paripurna (insan kamil), baik 
sebagai khalifah maupun ‘abd, melalui transformasi sejumlah 
pengetahuan ketrampilan dan sikap mental yang harus tersusun dalam 
kurikulum pendidikan Islam. 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.
9
 Adapun kurikulum di SMK 
Negeri 2 Padangsidimpuan adalah kurikulum berpusat pada mata 
pelajaran (separate subject curriculum). Artinya dari sejumlah mata 
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Hafni Ladjid, Pengembangan Kurikulum Menuju Kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta: 
Quantum Teaching, 2005), hlm. 26. 
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Idham Halid Harahap, Guru Bidang edukasi & Kurikulum SMK Negeri 2 Padangsidimpuan,  





pelajaran sudah diatur dan direncanakan, materi apa saja yang terkandung 
dalam mata pelajaran yang sudah ditetapkan sebelumnya.
10
 
c. Media Pembelajaran 
Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti 
yang cukup penting. Karena dalam kegiatan belajar mengajar ketidak 
jelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan. 
media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan 
kepada anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media 
dapat mewakili sesuatu yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-
kata atau kalimat tertentu.  Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan 
dengan kehadiran media. Dengan demikian anak didik lebih mudah 
mencerna bahkan dari pada tanpa bantuan media.  
Namun perlu di ingat, bahwa peranan media tidak akan terlihat 
bila penggunaanya tidak sejalan dengan isi dari tujuan pengajaran yang 
telah dirumuskan. Karena itu, tujuan pengajaran harus dijadikan sebagai 
pangkal acuan untuk menggunakan media. Manakala diabaikan, maka 
media bukan lagi sebagai alat bantu pengajar, tetapi sebagai penghambat 
dalam pencapaian tujuan secara efektif dan efesien. 
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Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan Ibu Masdalifah: 




Secara garis besarnya media pembelajaran ada tiga, yaitu media 
audio, media visual, dan media audio visual. Media audio berkaitan 
dengan indra pendengar, dimana pesan yang disampaikan dan dituangkan 
dalam lambang-lambang auditif, baik verbal (ke dalam kata-kata atau 
bahasa lisan) maupun non verbal. Media visual berkaitan dengan indra 
pengelihatan, dimana pesan disampaikan dituangkan dalam bentuk 
gambar atau poto. Sedangkan media audio visual dalam media adalah 
media yang dapat di dengar dan dapat dilihat seperti film dan komputer.  
Dalam konteks interaksi belajar mengajar guru harus terampil 
untuk menggunakan atau memanfaatkan baik itu sebagai alat bantu 
mengajar ataupun sebagai media pembelajaran. Guru dapat 
memanfaatkan satu atau lebih media untuk mencapai tujuan itu. Guru  
dapat memanfaatkan media grafis, media audio, media visual atau 
mengkombinasikannya.  
Dalam kesempatan lain ibu Maharani menambahkan: Media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang di manfaatkan untuk 
menyampaikan pesan kepada siswa untuk merangsang siswa dalam 
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belajar, memotivasi siswa, sehingga tercapai proses pembelajaran yang 
efektif, efesien dan kondusif.
12
 
Berdasarkan hasil   wawancara dengan ibu Farida guru pendidikan 
agama Islam SMK Negeri 2 bahwa jenis-jenis media pembelajaran yang 
di pakai adalah media visual dan media audio visual, media visual terdiri 
dari, papan tulis, bahan cetak,  poster, dan perpustakaan, sedangkan 
media audio visual di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan ada 8 buah 
infocus yang layak pakai.
13
 
Dalam kesempatan lain Mara doli menambahkan , guru 
pendidikan Agama Islam menggunakan media ketika proses belajar 
berlangsung, sehingga siswa lebih mudah mengerti dengan bantuan media 
tersebut
14
. Tetapi terkadang guru tersebut kurang dapat memannfaatkan 
media yang tersedia. Seperti observasi yang dilakukan terhadap Ibu 
Faridah beliau kurang dapat memanfaatkan media yang tersedia. Peneliti 
melihat ada bahan infokus yang dapat dibuat sebagai media namun beliau 
tidak dapat memanfaatkannya untuk lebih mendekatkan siswa kepada 
pemahaman yang mudah. 
d. Strategi Pembelajaran 
Strategi dapat diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru, 
anak didik dalam perwujudan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 
telah digariskan. 
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Dalam konteks pengajaran , strategi dimaksudkan sebagai daya 
upaya guru dalam menciptakan suatu sistem lingkungannya yang 
memungkinkan terjadinya proses mengajar. dalam melaksanakan proses 
pembelajaran, ada tiga ahal pokok yang harus diperhatikan oleh guru: 
tahapan pra instruksional , tahapan instruksional , dan tahapan evaluasi 
tindak lanjut. Maka dari itu penulis akan menguraikan bagaimana dari 
ketiga pokok tersebut  dalam pelaksanaannya di SMK Negeri 2 
Padangsidimpuan. 
1) Tahapan Pra Instruksional  
Guru yang mengajar di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan 
bersadarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Masdalifah , bahwa 
persiapan mereka sebelum melaksanakan pembelajaran guru 
mempersiapkan Program semester, Program tahunan, Kalender 
pendidikan Silabus, RPP, agenda mengajar guru, pendamping 




Setelah itu guru memasuki kelas, guru tidak lupa mencek 
kehadiran siswanya berdasarkan absensi yang dimiliki guru. Dalam 
pengabsenan guru menanyakan kepada ketua kelas berapa yang hadir 
dan berapa yang tidak hadir, jika siswanya ada yang tidak hadir. Guru 
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selalu menanyakan apakah ada keterangan kenapa tidak hadir. Dan 
siswa yang tidak hadir tanpa keterangan akan diberikan nasehat  tetapi 
apabila terus berkesinambungan maka orang tua siswa yang 




2) Tahapan Instruksional 
Dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kelas guru 
memberikan materi kepada siswanya dengan menusliskan di papan 
tulis dan siswa disuruh menulis yang pentingnya saja. Kemudian guru 
memberikan penjelasan dari materi yang telah ditulis di papan tulis 
tadi dengan menggunakan metode ceramah dan metode lainnya agar 
siswa tidak bosan mendengarkan penjelasan guru di depan kelas 
seperti yang di jelaskan   pada metode pembelajaran pada 
pembahasan berikut. 
Guru juga kadang memakai alat atau media untuk lebih 
memahamkan siswa terhadap materi pelajaran, misalnya pada 
pelajaran fiqh tentang shalat guru menggunakan gambar yang di buat 
di kertas manila sebagi contoh bagi siswa. Kemudian guru menyuruh 
beberapa orang siswa mempraktekkan di hadapan teman-temanya 
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yang di bimbing  oleh guru.
17
  Dalam penerapan metode ekspositori 
guru pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan 
lebih menekankan kepada proses mengajak siswa keluar dari kondisi 
mental yang pasif, membangkitkan motivasi dan minat siswa untuk 
belajar, merangsang dan mengubah rasa ingin tahu siswa menciptakan 
suasana dan iklim pembelajaran yang terbuka. Misalnya, bagi anak 
yang kurang mendengar, mereka ditempatkan pada deretan paling 
depan , agar suara guru masih keras didengar.   
3) Tahapan Evaluasi dan Tindak Lanjut 
Diakhir pembelajaran guru membuat kesimpulan dan 
mengevaluasi sampai dimana pemahaman siswa terhadap materi 
pelajaran yang baru saja dipelajari. Guru memberikan pertanyaan 
yang harus dijawab oleh siswa langsung. Dan terkadang membuat 
soal dan dijawab oleh siswa secara tertulis. Setelah proses 




Dari stategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru 
pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan 
dikatakan belum begitu bagus, hal ini dapat dilihat dari keaktifan, dan 
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pemahaman siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. 
Dan jika dikaitkan dengan kajian teori di atas penulis melihat ada satu 
hal yang tidak dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran, yaitu 
guru tidak menerapkan metode pembelajaran yang khas yaitu, metode  
Hiwar,  Qisasi, Amsal dan lain sebagainya,.
19
 Bahkan guru 
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan tidak 
terbiasa dengan metode tersebut.
20
 
e. Metode Pembelajaran 
Kegiatan mengajar yang melahirkan interaksi unsur-unsur 
manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam mencapai tujuan 
pengajaran. Guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar 
agar lebih bergairah bagi anak didik. Dengan seperangkat teori dan 
pengalamannya guru gunakan untuk, bagaimana mempersiapkan program 
pengajaran dengan baik dan sistematis. 
Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah cara 
memahami kedudukan metode sebagi salah satu komponen yang ikut 
ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Kerangka teori 
yang demikian bukanlah suatu hal yang aneh, tapi nyata, dan memang 
betul-betul dipikirkan oleh seorang guru. 
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Sebagi salah satu komponen pengajaran, metode menempati 
peranan yang tidak kalah pentingnnya dari komponnen lainnya dalam 
kegiatan belajar mengajar. Tidak ada satupun kegiatan belajar mengajar 
yang tidak menggunakan metode sebagai alat motivasi dalam kegiatan 
belajar mengajar yang tidak menggunakan metode sebagai alat motivasi 
dalam kegiatan belajar mengajar.
21
 
Dalam kesempatan lain Ibu Faridah mengungkapkan: dalam 
penggunaan metode terkadang guru harus menyesuaikan dengan kondisi 
dan suasana kelas. Jumlah anak mempengaruhi penggunaan metode. 
Tujuan Instruksional adalah pedoman yang mutlak dalam pemilihan 
metode. Dalam perumusan tujuan,  guru perlu merumuskan dengan jelas 
dan dapat di ukur. Dengan demikian mudahlah bagi guru menetapkan 




Dalam pelaksanaan pengajaran, guru selalu melakukan berbagai 
metode mengajar sebagaimana di ungkapkan Ibu Masdalifah guru 
pendidikan Agama Islam SMK Negeri 2, bahwa guru memberikan 
pelajaran terkadang menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 
pembiasaan, praktek dan metode lainnya, itu tergantung kepada materi 
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apa yang akan kita berikan kepada anak-anak agar mereka bisa 
memahami materi pelajaran yang kita berikan.
23
 
Dalam penggunaan metode inkonvensioanal para guru sering 
menggunakan metode ceramah, yaitu dengan memberikan penjelasan 
kepada siswa tentang materi yang di pelajari, dan biasanya guru 
menggunakan metode ini diawal pembelajaran. Kemudian guru juga 
menggunakan metode tanya jawab, metode tanya jawab adalah metode 
penyampaian pesan pengajaran dengan cara mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan siswa memberikan jawaban, atau sebaliknya  siswa-siswa 
diberikan bertanya dan guru menjawabnya. Adapun cara pelaksanaannya 
yaitu, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang sebelumnya sudah 
disiapkan atau siswa diberikan kesempatan untuk betanya terlebih dahulu 
pada saat memulai pelajaran.
24
 Metode ini sering dilakukan oleh para 
Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, yaitu 
dengan memberikan pertanyaan kepada siswa dari pelajaran yang sudah 
dijelaskan oleh guru tadi, dan sebaliknya pula siswa disuruh bertanya dari 
pelajaran yang tidak siswa mengerti. 
Kemudian guru menggunakan metode demonstrasi. Demonstrasi 
adalah salah satu tehnik mengajar yang dilakukan oleh seorang guru atau 
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orang lain yang dengan sengaja diminta atau siswa sendiri ditunjuk untuk 
memperlihatkan kepada kelas tentang sesuatu proses atau melakukan 
sesuatu.
25
 Dimana guru sering memerintahkan siswa agar maju kedepan 
untuk memperlihatkan kepada temannya, misalnya cara mengafani mait, 
siswa memperlihatkan kepada yang lainnya yang dituntun oleh guru. 
Selain menggunakan metode tanya jawab guru juga menggunakan 
metode resitasi yaitu pekerjaan rumah. Guru tidak pernah lupa 
memberikan tugas atau pekerjaan rumah kepada siswa tujuan agar siswa 
tertap mengulangi pelajarannya dirumah.
26
 
Kemudian dari hasil observasi dan wawancara penulis dengan 
guru ibu faridah, bahwa mereka tidak ada  menerapkan Discovery 
Learning dan strategi belajar tuntas. Akan tetapi mereka menerapkan 
metode PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, 
menyenangkan). Para Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 2 
Padangsidimpuan sering menggunakan ini dimana siswa akan aktif 
mengikuti proses pembelajaran dan menyenangkan mereka, sebab ibu 
maharani Guru Pendidikan agama Islam SMK Negeri 2 metode ini sangat 
bagus diterapkan terhadap siswa.
27
 Adapun penerapan PAIKEM tersebut 
yang mereka buat di SMK Negeri 2 dari hasil wawancara penulis dengan 
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ibu masdalifah Guru Pendidikan Agama Islam pernah membuat model 
pembelajaran Pawer of two adalah aktivitas pembelajaran ini digunakan 
untuk mendorong pembelajaran koperatif dan memperkuat pentinggnya 
serta manfaat sinergi, yaitu dua kepala lebih baik dari satu kepela.
28
 
Penerapannya di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan sebagai 
berikut: 
a. Guru membuat pertanyaan dan mengajukan kepada siswa 
yang dituliskan diselembar kertas “Bagaimanakah cara 
pelaksanaan mengafani mait?” 
b. Setelah itu siswa disuruh oleh Guru untuk menjawab 
pertanyaan tersebut secara perorangan. Namun jawaban 
mereka berbeda. Karena guru mengatakan ada jawaban yang 
sama. 
c. Dari jawaban siswa itu kemudian guru membagi mereka 
menjadi tiga kelompok, dan menjawab pertanyaan itu kembali 
yang dijawab secara berkelompok. 
d. Setelah siswanya berbentuk kelompok, guru menekankan lagi   
agar mereka merumuskan jawaban yang mereka buat masing-
masing tadi untuk dibuat menjadi satu jawaban  
e. Kemudian setelah para siswa itu telah selesai membuat 
jawaban, maka guru pun mengumpulkan jawaban dan 
membandingkan dari jawaban mereka buat secara kelompok. 
f. Berikutnya Guru menyuruh tiap-tiap kelompok membacakan 
jawaban mereka di depan kelas. 
g. Usai jawaban di bacakan oleh siswa, maka Guru pun 
memberikan penilaian dan mejelaskan jawabannya terlebih 
dahulu dan menentukan jawaban mana  yang paling bagus di 
antara kelompok mereka. 
h. Setelah itu siswa disuruh memberikan aplus kepada kelompok  
yang paling bagus jawabannya.
29
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Dari hasil metode pembelajaran tersebut di atas berdasarkan 
wawancara penulis dengan Andri witama siswa di SMK Negeri 2 
Padangsidimpuan tersebut sangat senang dan menyenangkan bagi 
mereka
30
. Pembelajaran pendidikan Agama Islam yang mereka dapat di 
SMK Negeri 2 Padangsidimpuan tersebut sangatlah berguna bagi mereka 
kelak sebagai modal dalam pengalaman ajaran-ajaran Islam yang menjadi 
petunjuk jalan lurus bagi mereka.   
2. Problematika Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 
Padangsidimpuan 
Dalam proses pembelajaran tidak selamanya mencapai keberhasilan. 
Ada faktor yang mempengaruhi terhalangnya suatu tujuan pendidikan di 
sekolah dan tidak terlepas dari tiga komponen yaitu guru, siswa, dan fasilitas. 
a. Guru  
Dalam interaksi mengajar, guru mempunyai peranan yang amat 
luas, baik di sekolah, keluarga, dan di dalam masyarakat. Di sekolah guru 
sebagai perancang atau perencana pengelola pengajaran dan pengelola 
hasil pembelajaran siswa. Siswa adalah orang yang menerima pelajaran 
dalam mentransper ilmu pengetahuan. Kepada siswa diperlukan 
pengetahuan, dan kecakapan, keterampilan, karena yang paling utama 
adalah kedudukannya sebagai pengajar dan pendidik, yakni sebagai guru.  
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Berdasarkan kedudukannya sebagai guru, ia harus mampu 
menunjukkan perilaku yang layak (bisa dijadikan teladan oleh siswanya), 
dan mampu melaksanakan Pendidikan Agama Islam. 
Jika dilihat dari aspek guru, maka problematika yang dihadapi 
dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 
Padangsidimpuan, adalah kurangnya kedisiplinan guru dalam 
menggunakan waktu yang ada.
31
 Hal ini akan berpengaruh terhadap 
kualitas proses belajar mengajar yang mereka laksanakan. 
Selain itu problematika yang berkaitan dengan guru agama adalah 
“Dalam menjalankan tugasnya sebagai pengajar, guru agama jarang  
menggunakan perangkat pembelajaran yang ada”.
32
 
Kegiatan belajar mengajar akan mengalami kesukaran apabila guru 
tidak mempunyai langkah-langkah dan strategi belajar dengan baik. Oleh 
karena itu guru harus memiliki unsur-unsur, persiapan baik yang bersifat 
tertulis maupun yang tidak tertulis.  
b. Siswa. 
Jika dilihat dari aspek siswa, maka faktor penghambat atau 
masalah dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam adalah, “Bersumber 
dari kalangan siswa itu sendiri, yaitu perbedaan karakteristik siswa dan 
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 Perbedaan karakteristik tersebut di antaranya 
adalah sifat, tingkat kecerdasan, serta minat dan motivasi belajar anak 
yang bebeda-beda. Misalnya ketika guru menjelaskan materi pelajaran ada 
sebagian siswa yang ribut di belakang dan ada yang mengganggu 
temannya. Perbedaan karakteristik tersebut yang menyebabkan guru harus 
dapat melakukan pendekatan yang tepat, agar pelaksanaan Pendidikan 
Agama Islam dapat berjalan dengan baik. 
Di samping itu problematika dalam pelaksanaan Pendidikan 
Agama Islam, dari hasil wawancara dengan ibu Maharani adalah sebagai 
berikut: 
Siswa SMK Negeri 2 Padangsidimpuan ini tidak seluruhnya bisa 
membaca Alqur’an, dan ada sebagian siswa yang belum bisa 
membaca Alqur’an. Bila siwa yang belum bisa membaca Alqur’an 
disuruh menghapal ayat-ayat pendek dan do’a tentu akan sulit 
baginya, dan akhirnya minat mengikuti pelajaran Pendidikan 




Siswa yang belum bisa membaca Alqur’an disuruh untuk 
menghapal do’a dan ayat-ayat, siswa merasa kesulitan untuk 
menghapalnya. Dan bagi gurupun hal ini akan merupakan salah satu faktor 
penghambat untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Dan sifat-sifat siswa yang berbeda-beda, ada yang malas ada yang rajin. 
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Siswa yang malas tidak dapat dipungkiri akan berdampak negatif kepada 
temannya, dan siswa yang ribut di belakang, dan mengganggu temannya 
pada saat proses belajar mengajar. Hal ini akan membuat guru yang 
mengajar akan berhenti sejenak untuk menanyakan kenapa siswa ribut, 
dan sejenak guru memberikan kata-kata nasehat atau bimbingan kepada 
siswa. 
c. Fasilitas. 
Problematika yang berkaitan dengan masalah fasilitas yang 
dihadapi dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, dari hasil 
wawancara dengan ibu Maharani mengatkan sebagai berikut: 
Di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan ini kekurangan buku-buku 
dan buku paket yang dipakai. Buku yang sudah lama tahun terbit 
2005, di samping itu juga media pembelajaran/alat peraga juga 
tidak lengkap. Dengan adanya masalah ini, saya sebagai guru 
agama merasa kesulitan. Apalagi materi-materi PAI diperlukan 
sekali alat bantu, media pembelajaran, supaya siswa lebih mudah 




Selain itu juga ada permasalahan dari faktor ekstern, dari hasil 
wawancara dengan Bapak Nusirwan mengatakan sebagai berikut: 
Saya sebagai kepala SMK Negeri 2 Padangsidimpuan ini, melihat 
bahwa lingkungan tidak mendukung terlaksananya pembelajaran 
Agama Islam. Contoh masalah yang pernah terjadi, anak 
muda/yang masih lajang pernah merusak kaca-kaca sekolah, dan 
pagar sekolah. Dan saya melihat orangtua belum bisa membimbing 
                                                          
35
Wawancara dengan Maharani, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 2 





anak-anaknya atau mengarahkan anaknya ke jalan yang baik. 
Orangtua hanya memadakan pendidikan di sekolah saja dan tidak 




Aspek kurikulum tidak menjadi problematika dalam pelaksanaan 
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan. Hal ini 
diperkuat darihasil wawancara dengan Bapak Nusirwan mengatakan 
sebagai berikut: 
SMK Negeri 2 Padangsidimpuan memberlakukan kurikulum yang 
terintegrasi antara pendidikan agama dengan pendidikan umum 
dan kurikulum berjalan dengan baik untuk mencapai tujuan 




Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa problematika 
dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 
Padangsidimpuan adalah kurangnya kedisiplinan guru. Perbedaan 
karakteristik siswa dan dukungan orangtua, seperti perbedaan minat siswa 
dalam belajar Pendidikan Agama Islam, dan sebahagian siswa belum bisa 
membaca Alqur’an. Sementara mengenai fasilitas, masih kekurangan, dan 
buku yang dipakai tahun 2005/kekurangan buku, alat peraga/media 
pembelajaran tidak lengkap. 
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3. Upaya yang Dilakukan guru Pendidikan Agama Islam untuk 
Menanggulangi Problematika yang Dihadapi dalam Proses Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan 
Untuk menanggulangi problematika yang berkaitan dengan guru, dari 
hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, 
“Upaya yang dilakukan SMK Negeri 2 Padangsidimpuan mengupayakan agar 
guru Pendidikan Agama Islam ikut sertifikasi”.
38
 Di samping itu juga upaya 
yang dilakukan untuk menanggulangi problematika dalam pelaksanaan 
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, hasil 
wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam menyatakan sebagai 
berikut: 
1. Meningkatkan kompetensinya dengan cara membaca buku-buku 
yang relevan dengan materi yang diajarkan. 
2. Menyiapkan rencana pembelajaran. 
3. Menyesuaikan metode dengan materi pelajaran. 
4. Menggunakan variasi dalam mengajar. 
5. Memberikan motivasi kepada siswa berupa nasehat dan himbauan 
disaat mata pelajaran berlangsung. 
6. Disamping proses pembelajaran di kelas upaya yang dilakukan 
guru agama, adalah membuat daftar shalat siswa. Setiap hari 
ditandatangani orangtua dan setelah itu diparap oleh guru agama, 
dan membina siswa supaya rajin shalat fardhu dan shalat sunat. 




Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa guru agama SMK 
Negeri 2 Padangsidimpuan berusaha meningkatkan kompetensinya yang 
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dimilikinya. Agar kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dapat berjalan 
dengan baik. 
Untuk menanggulangi problematika yang berkaitan dengan perbedaan 
karakteristik siswa, adalah “Guru agama berusaha mempelajari karakteristik 
dan latar belakang keluarga siswa, supaya guru dapat menciptakan kondisi 
yang menyenangkan, menerapkan metode pembelajaran dan pendekatan yang 
tepat dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam”.
40
 
Karena apabila guru menciptakan kondisi yang menyenangkan, siswa 
akan terus bergairah dalam belajar. Karena suasana belajar yang 
menyenangkan sangat diperlukan siswa. Perasaan senang biasanya muncul 
bila guru mampu melaksanakan Pendidikan Agama Islam, guru agama 
mampu menggunakan berbagai sumber belajar yang menarik. 
Untuk menanggulangi problematika yang berkaitan dengan kurangnya 
dukungan orangtua, dari hasil wawancara dengan guru agama SMK Negeri 2 
Padangsidimpuan, para guru berusaha menjalin hubungan yang baik dengan 
orangtua murid, atau melalui pengajian-pengajian ibu-ibu.
41
 Dari hasil 
pengamatan penulis guru agama berusaha menjalin hubungan yang baik 
dengan orangtua murid, dan memberikan arahan kepada ibu-ibu, bahwa 
betapa pentingnya bimbingan atau dukungan orangtua kepada anak dalam 
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keluarga agar proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
dilaksanakan berjalan dengan efektif. 
Selain itu upaya yang dilakukan guru agama untuk menanggulangi 
masalah yang berkaitan dengan siswa yang belum bisa membaca al-Qur’an 
adalah “Sebelum kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dimulai, 
dianjurkan kepada siswa yang belum bisa membaca al-Qur’an agar menyalin 
hapalan-hapalan do’a dan ayat-ayat tersebut ke dalam bahasa Indonesia”.
42
 
Upaya yang dilakukan untuk menanggulangi masalah yang berkaitan 
dengan fasilitas, yang diperoleh dari hasil wawancara dengan Kepala Sekolah 
SMK Negeri 2 Padangsidimpuan adalah mengatakan sebagai berikut: 
Mengajukan permohonan kepada pihak pemerintah agar 
menyumbangkan dana untuk keperluan-keperluan SMK Negeri 2 
Padangsidimpuan. Dan setelah ada dana dari pihak pemerintah, pihak 
sekolah akan segera melengkapi kebutuhan-kebutuhan yang masih 





Dari penjelasan di atas berbagai upaya yang dilakukan untuk 
menanggulangi problematika dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, 
upaya-upaya yang dilakukan guru agama dan kepala sekolah dapat 
memberikan rangsangan kepada siswa dan menarik minat siswa kepada 
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pelajaran agama Islam, dan supaya pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dapat berjalan dengan baik. 
4. Keberhasilan Pembelajaran  
Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dengan mengadakan evaluasi 




a. Evaluasi Prestasi kognitif 
Guru melakukan evaluasi prestasi kognitif yaitu dengan lisan dan 
tulisan serta ujian kemempuan atau praktek, yaitu dengan membuat berupa 
pertanyaan dan soal-soal yang harus di jawab oleh siswa dan 
mempraktekkan kemampuan mereka terhadap apa yang mereka ketahui 




Bentuk pertanyaan yang diberikan guru kepada siswa berupa 
pertanyaan essay test,   sedangkan yang berbentuk lisan yaitu hapalan. 
Dan uji kemampuan adalah dengan mempraktekkan dihadapan guru sesuai 
dengan kemampuan mereka dari apa yang sudah dipelajari pada hari-hari 
sebelumnya. 
b. Evaluasi Prestasi Afektif 
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Dari hasil wawancara penulis dengan Ibu Maharani guru 
pendidikan Agama Islam bahwa guru mengetahui karakteristik anak didik 
berdasarkan tingkah laku mereka selama di Sekolah, karena mereka tidak 
ada yang sama krakteristiknya, guru sering memperhatikan gerak-gerik 
mereka baik dalam proses pembelajaran maupun pada jam istirahat.
46
 
Minat mereka dalam mengikuti berbagai macam mata pelajaran 
juga berbeda-beda. Dan juga menilai dari tata kramanya mereka, sebab 
mereka sudah diajari bagaimana cara berinteraksi yang baik dan santun. 
c. Pendidikan Agama Islam 
Para siswa tidak ada yang sama latar belakanganya, ada yang 
mendapat perhatian penuh dari orang tuanya dan ada yang tidak. Itu bisa 
dilihat dari tingkah laku mereka disekolah. Kebiasaan mereka dirumah 
terkadang terbawa-bawa kesekolah, kebiasaan itu karena didikan orang tua 
mereka dirumah. 
Guru selalu memperhatikan tingkah laku mereka bagaiman bergaul 
dengan temannya. Yang baik akan mudah dikenali dan di senangi guru. 
Dan yang tidak baik tingkah lakunya akan selalu mendapat perhatian 
khusus dari guru, agar tidak terpengaruh terhadap teman-temannya yang 
lain. Yang baik dapat dilihat baik pada saat dikelas, siswa mendengarkan  
penjelasan guru, dan tata kramanya baik dan selalu taat kepada guru. Lain 
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dengan siswa yang tidak baik akan selalu membuat kerusuhan baik di 
kelas atau diluar kelas dan tata kramanya tidak baik.
47
 
Keberhasilan pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMK 
Negeri 2 Padangsidimpuan dikatakan berhasil hanya dalam beberapa 
bidang saja, dari aspek kognitif yaitu siswa mengetahui pengetahuan 
pengamalan Pendidikan Agama Islam, seperti mengetahui tata cara, 
melestarikan lingkungan, menghargai karya orang lain, membaca al-
Qur’an, serta siswa mampu bertajwid. Sedang dari aspek apektif yaitu 
siswa mampu membedakan antara perilaku terpuji dan perilaku tercela. 
Sedangkan dari aspek psikomotorik, siswa mampu bertatakrama dengan 
baik, dan siswa berprilaku baik terhadap orang  lain. Hal ini  dapat 
diketahui dari hasil evaluasi yang dilaksanakan guru dan hasil penilaianya 
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Dari beberapa uraian pembahasan skripsi ini dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 
Padangsidimpuan cukup baik, hal ini bisa dilihat dari kompetensi dan keaktifan  
guru Pendidikan Agama Islam, cukup baik dan aktif. Di samping itu Kurikukulum 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan 
adalah kurikulum berpusat pada mata pelajaran (separate subject curriculum). 
Artinya dari sejumlah mata pelajaran sudah diatur dan direncanakan, materi apa 
saja yang terkandung dalam mata pelajaran yang sudah ditetapkan sebelumnya. 
Sedangkan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 
Negeri 2 Padangsidimpuan  sudah baik, hal ini bisa  dilihat dari upaya guru 
Pendidikan Agama Islam saat proses belajar  mengajar  sesuai dengan konteks 
dan tujuan pembelajaran yang ditetapkan.  
B. Saran saran 






1. Kepada kepala sekolah SMK Negeri 2 Padangsidimpuan, untuk tetap 
memberikan arahan kepada guru Pendidikan Agama Islam dan guru bidang 
studi lainnya agar tetap memperhatikan prestasi belajar siswa dan saling 
bekerja sama 
2. Para guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 
Padangsidimpuan perlu mengembangkan berbagai strategi dan metode 
terhadap materi Pendidikan Agama Islam 
3. Para guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam mempersiapkan terlebih 
dahulu peralatan yang hendak digunakan dalam proses pembelajaran 
4. Dalam penggunaan berbagai metode dalam proses pembelajaran guru 
Pendidikan Agama Islam hendaknya bisa mempergunakan waktu yang telah 
diberikan pihak sekolah sebaik mungkin agar materi yang di ajarkan itu selalu 
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2. Strategi dan Metode 
a. Pendekatan. 














PEDOMAN WAWANCARA  
 
A. Pedoman wawancara dengan Kepala Sekolah 
1. Bagaimana sejarah berdirinya sekolah SMK Negeri 2 Padangsidimpuan ? 
2. Berapa luas areal sekolah SMK Negeri 2 Padangsidimpuan  ? 
3. Apa saja pasilitas yg tersedia SMK Negeri 2 Padangsidimpuan ? 
4. Bagaimana  pendapat  bapak  tentang proses  pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan ? 
B. Pedoman wawan cara dengan guru Pendidikan Agama Islam 
1. Apa sajakah materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 
Negeri 2 Padangsidimpuan ? 
2. Apakah guru menerapkan pendekatan pengalaman, bagaimanakah 
pendekatan pengalaman  yang guru terapkan dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan ? 
3. Apakah guru menerapkan pendekatan kebiasaan, bagaimanakah 
pendekatan kebiasaan yang  guru terapkan dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan ? 
4. Apakah guru menerapkan pendekatan emosional, bagaimanakah 
pendekatan  emosional yang guru terapkan dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan ? 
5. Apakah guru menerapkan pendekatan penagalaman, bagaimanakah 
pendekatan pengalaman  yang guru terapkan dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan ? 
6. Apakah guru menerapkan pendekatan fungsional, bagaimanakah 
pendekatan fungsional  yang guru terapkan dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan ? 
7. Apakah guru menerapkan pendekatan keteladanan, bagaimanakah 
pendekatan keteladanan  yang guru terapkan dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan ? 
8. Bagaimana kompetensi guru dalam penyampaian materi Pendidikan 
Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan ? 
9. Bagaimanakah keaktifan guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 
Padangsidimpuan ? 
10. Bagaimana persiapan guru sebelum melaksanakan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas ? 
11. Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan ? 
12. Bagaimanakah strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 
Negeri 2 Padangsidimpuan ? 
13. Bagaimanakah kompetensi guru dalam menerapkan strategi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan ? 
14. Metode apa yang diterapkan guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan ? 
15. Bagaimakah guru dalam menerapkan metode pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan ? 
16. Bagaimanakah guru mengevaluasi perestasi siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Padangsidimpuan ? 
17. Tes apa sajakah yang dilakukan guru menilai kemempuan siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 
Padangsidimpuan? 
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